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PEDOMANTRANSLITERASI ARAB-LATIN

A. PEDOMAN TRANSLITERASI
Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan bersama (SKB)

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor:
158 Tahun 1987 dan Nomor:0543b/U/1987

1. Konsonan

Daftar huruf bahasa A e dalam huruf Latin dapat dilihat

pada halaman berikut :

Hurufarab | Na Huruflatin Nama

|

mba gkan
L

diatas)

Jlibawah)

diatas)

o Syin Es dan ye

B Sad S Es (dengan titik di bawah)
% Dad D De (dengan titik di bawah)
b Ta T Te (dengan titik di bawah)
L Za Z Zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘Ain ‘ Apostrof terbalik

¢ Gain G Ge

o Fa F Ef
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pun. Jik
2. Vokal

S Qof Q Qi

4 Kaf K Ka

J Lam L El

¢ Mim M Em

5 Nun N En

4 We
» Ha

3 Apostrof
123 Ye

perti vokal bahasa Ind
gkap ataudiftong.
Arab yang lambang

eri tanda apa

Huruf latin

3. Madd
dan huruf,
Harkat dan Huruf Nama Huruf dan tanda Nama
< /1 fathahdan alif atau a a dan garis di
ya atas

< . kasrah dan ya I dan garis di atas

5 . dammah dan wau u dan garis di atas
Contoh:

Sl mata
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e

&Y . rama
& 1 gila
L yamutu
4, Tamarbutah

Transliterasiuntuk tamarbutahadadua,yaitu: tamarbutahyang hidup atau mendapat

harakat fathah, kasrah, dan dammadh, transliterasinya

adalah[t].Sedangkan tamarbutahya
adalah[h].
Kalau pada kat

endapatharakatsukun, transliterasinya

sitahdiikuti oleh kata yang

itu terpisah, maka ta

al-fadilah

Jengansebuah

tanda ¢ & ar ngan angan huruf

Jika huruf s ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah (;.),

maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (7i).
Contoh:

P42 “ali (bukan ‘aliyy atau ‘aly)

@;f‘* . ‘arabi (bukan ‘arabiyy atau ‘araby)
. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf (alif lam

ma ‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa,
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al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf gamariah. Kata sandang
tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-
).Contohnya:

PRSI Al-syamsu (bukan asy-syamsu)

N Alzalzalah (bukan az-zalzalah)

Gedd o ALfalsatan
U Albiladu
. Hamzah
A
hamzah

kata, ia

o
d c;}E

094

13

ArabyanglLazi alndonesia
lah atau kalimat itransliterasi adalal istilah, atau

kalimat )elum dibaku nesia. Kata, atau kalimat

zim dan jadi i i araan ba donesia, atau
ituli Pn msxINE i enurut cara
ah,khususdan
umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab,
maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.Contoh: Fi Zilal al-Qura’an, Al-sunnah
gabl al-tadwin.

. Lafz al-jalalah (<)

Kata Allahyang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya

atauberkedudukan sebagaimudaf ilahi(frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf

hamzah. Contoh: & %3s : dinullah, &\ : billahT.

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada /afz al-jalalah,
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ditransliterasi dengan huruf (t). Contoh: ] 4.?5 & ("i . hum fi rahmatillah.

10.HurufKapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat,

bulan) dan huruf pertama pada pe imat. Bila nama diri didahului oleh kata

sandang (al), maka yang ital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf ndangnya. pada awal kalimat, maka

huruf A dari tersebut nakan hurufkapital(Al-

seseor enggunakank
ama kedua

1. Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

Swi. = subh}a>nahu>wata ‘a>la>
saw. = stallalla>hu ‘alaihi wasallam
a.s. = ‘alaihial-sala>m
H =Hijrah
M =Masehi
SM = SebelumMasehi

l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidupsaja)
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Ww.

QS.../...:4
HR

= Wafattahun

=QSal-Bagarah/2:4atauQSA<li‘Imra>n/3:4
= HadisRiwayat

13l
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ABSTRAK
Nama . Kaharuddin
Nim . 16.0231.007
Judul . Penggunaan Media Komunikasi Pendamping Program

Kelvarga Harapan (PKH) Dalam Family Development
Session (FDS) Untuk Peningkatan Kualitas Keluarga
Penenma Manfaat Di Samasundu Kabupaten Polewali
Mandar

Tesis ini membahas tentang Penggunaan Media Komunikasi Pendamping
Program Keluarga Harapan dalam Family Development  Session  untuk
Meningkatkan Kualitas Keluarga Penerima Manfaat di Desa Samasundu Kabupaten
Polewali Mandar. Adapun tujuan penelitian tesis ini adalah untuk memperoleh data
empirts mengetshui Media Komunikasi yang digunakan oleh Pendamping Program
Keluarga Harapan dalam Peningkatan Kualitas Kelnarga Penerima Manfaat dalam
Family Development Session di Desa Samasundu Kabupaten Polewali Mandar.

Jenis penelitian ini adalah penelitian empins, Paradigma penelinan adalah
naturalism, Sumber data primer adalah pendamping tokoh masyarakat, pemerintah
desa dan masyarakt penerima manfaat program keluarga harapan desa Samasundu
Kabupaten Polewali Mandar sedangkan data sekunder adalah buku-buku ilmiah,
jurnal dan tesis. Instrumen penelitian adalah peneliti sendiri dan dibantu dengan ala
tpengumpulan data yaitu pedoman observasi, pedoman wawancara, afat dokumentasi
dan field note. Teknik pengumpulan data adalah observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Teknik pengolahan dan analisis data yang meliputi pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Adapun teknik pengujian
keabsahan data yaitu menggunakan teknik trianggulasi.

Hasil penelitian ini adalah: (1) Pnggunaan media komunikasi dalam materi
FDS berupa vido dan flipcart pintar dalam maten FDS memudahkan tbu-ibu
peneriman  manfaat menerima maten dari pendamping. (2) Kualitas keluarga
penerima Manfaat Progran Keluarga Harapan di  bidak kesehatn, pendidikan dan
ekonomi memili kualitas yang tinggi ini di sebabkan karena bantuan yang di benkan
oleh pemerinta pusat melalui Kementrian Soisal i pergunakan sebagaimana
mestinya sehingga menghassilkan keluarga yang sehat dan menuju keluarga
sejahtera. {3) Dengan ada nya meteri Family Depelopmen Session mampu membentu
penerima Manfaat Program Keluarga Harapan maju dan mandiri serta memiliki
kemampuan dan wawasan pengatahuan yang luas schingga dapat mengambil peran
yang efektif dalam membangun keluarga sejahtra mandiri.

Kata kunci: Media Komunikasi, Family Development Session (FDS), dan
Kualitas Hidup
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ABSTRACT
Name . Kaharuddin
NIM : 16.0231.007
Title - The Usage of Complementary Communication Media of Program

Keluarga Harapan (PKH) in the Family Development Session
(FDS) to Improve the Quality of Beneficiary Families in Samasundu,
Polewali Mandar Regency

‘Thus thesss discusses the Usage of Complementary Commumcation Media
of Program Keluarga Harapan (PKH) in the Family Development Session to
improve the quality of beneficiary families in Samasundu Village, Polewali Mandar
Regency. The purpose of this research was to obtain empirical data on the

communication media used by PKH facilitator i Improving the Quahty of

Beneficiary Families mn the Family Development Session (FDS) in Samasundu
Village, Polewali Mandar Regency.

This type of research was empirical research, The research paradigm was
naturalism. Pnmary data sources were companions of community leaders, village
government, and community beneficiaries of PKH in Samasundu Village, Polewali
Mandar Regency. While secondary data were scientific books, journals and theses.
Ihe research mstrument was the researcher himsell and was assisted by data
collection methods, namely observation guidelines, interview guidelines,
documentation tools, and field notes. Data collection techniques were observation,
interviews, and documentation. Data processing and analysis techniques included
data collection, data reduction, data presentation, and drawing conclusions. 1he
data validity testing technique used triangulation technique.

The results of this study were: (1) The use of communication media m the
FDS material in the form of video and smart fipcart made it easier for women who
were beneficiary participants 1o receive matenals from the assistants, (2) PKH
beneficiary families had high quality in the fields of health, education and
economy. This is due to the assistance provided by the central govetmmnent through
the Minstry of Social Affairs which was then used properly, Thus, this program

15
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was able to produce healthy families and lead to prosperous families, (3) The FDS
materials were able to shape PKH beneficiaries to become advanced and
independent individuals, and had broad knowledge and abilities. So, they could take
an effective role in building an independent prosperous family.

Keywords: Commumcation Media, Famuly Development Session (FDS), and
Quality of Life.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Islam merupakan agama rahmatan lil’alamin yang senantiasa mengajarkan umatnya
untuk berbuat baik. Islam mengajarkan nilai-nilai kehidupan yang telah ada semenjak
dahulu dan berkembang mengikuti arus-kehidupan-manusia. Artinya dengan ajaran agama
yang telah ada harus mampu mengontrol dan memfilter perkembangan kehidupan manusia
agar tidak keluar dari ajaran agamanya tersebut. Ketika dalam sebuah keluarga tidak tercipta
rasa kasih sayang diantara suami istri dan. anak-anaknya, dan tidak ingin berbagi suka
maupun duka, maka tujuan rumah tangga yaitu mencapi ketenangan dan menciptakan
ketentraman tidak akan terwujud. Mengenal hubungannya dengan masyarakat keluarga
Islami merupakan pilar pembentuk masyarakat ideal yang melahirkan keturunan yang
shalih. Selanjutnya dalam keluarga Islami akan melahirkan keturunan yang sangat kuat,
karena di dalamnya tercipta rasa kasih sayang, cinta, tanggungjawab, saling menghormati
dan saling menghargai satu sama lainnya. Keluarga yang dilandasi dengan nilai-nilai terebut
akan menjadi tempat terbaik buat keturunannya kelak, sehingga bisa tumbuh dan
berkembang secara maksimal®.Hal ini senada dengan meletakan praktik keagamaan dan
akhlak dalamfkehidupan sehari-hari.akan [berimplikasi ‘pada masa depan yang baik pada
anak-anakny, [Seorang yang padawaktu kecilnya tidak pernah mendapatkan didikan agama,
maka pada masadewasanya nanti, ia tidaki akan merasakan pentingnya agama dalam
hidupnya.Lain halnya dengan orang yang di waktu kecilnya mempunyai pengalaman-
pengalamanagamadan sosial yang baik, akan mempunyai kecenderungan kepada hidup
dalam aturan-aturan agama, terbiasa menjalankan ibadah, takut melangkahi larangan-
larangan agama dan dapat merasakan betapa nikmatnya hidup beragama. Sebagaimana

dilukiskan oleh Allah Swt dalam al-Qur’an surat Ar-Rahman 55: ayat 60.

! http://eprints.walisongo.ac.id/11217/1/1401016073_skripsi.pdf
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Artinya:

“Tidak ada balasan untuk kebaikan selain kebaikan (pula)"?

Keluarga berubah sejalan dengan perubahan jaman. Perubahan yang diinginkan
biasanya bermuara pada kesejahteraan dan kebahagiaan, namun kenyataannya sering
menjadi lain. Kenyataan itu sering diingkari sehingga masalah yang muncul menjadi tambah
besar dari yang seharusnya.’Sejahtera dan bahagia tidak hanya sebagai tujuan keluarga,
tetapi lebih luas dari ituj yaitu tujuan hidup. Upaya mencapainya banyak upaya yang
dilakukan, di/antaranya adalah dengan meningkatkan level pendidikan dan mendapatkan
pekerjaan yang baik. Religiusitas keluarga juga perlu di pupuk kembali untuk meningkatan
dan penguatan batiniyah anggota keluarga. Keadaan hubungan batiniyah sangat berperan
dalam penurunan fertilitas keluarga sehingga permasalahan menjadi lebih kecil Berbagai
problem keluarga tersebut menjadikan tujuan perkawinan/keluarga agar pasangan dapat
menjalani kehidupan berumah tangga secara benar, bahagia, dan mampu mengatasi problem

yang timbul dalam kehidupan berkeluarga.

Problem dalam berkeluarga merupakan keniscayaan yang tidak mungkin dihindari,
sehingga tidak menimbukan kerugian| atau-masalah. yang lebih besar. Setiap orang pasti
mendambakan mempunyai keluarga yang ‘sakinah. Keluarga yang sakinah akan dapat
memberikan perasaan emosional yang baik bagi anggota keluarga, seperti rasa senang,
aman, disayangi, dan juga dilindungi. Berkeluarga tidak terlepas adanya masalah yang
dialami dalam keluarga itu sendiri, dari masalah kecil maupun besar, permasalahan yang
dialami biasanya mengenai kebutuhan yang kurang terpenuhi, atau tidak terpeliharanya

nilai-nilai yang dikehendaki dan disenangi kedua belah pihak®

* Departemen Agama Rl, al-Qur’an dan Terjemahnya..., h 533
3 Alfarisi, Mohamad Zaka, When | Love You Menuju Sukses Hubungan Suami Istri, Jakarta: Gema Insani, 2008
h 65
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Problem diseputar keluarga atau kehidupan berkeluarga biasanya disebabkan karena
faktor ekonomi keluarga yang kurang tercukupi, perbedaan pendidikan, temperamen dan
perbedaan kepribadian yang terlalu tajam antara suami/isteri, ketidakpuasan dalam
hubungan seksual, kejenuhan rutinitas dan pola asuh anak yang perlu sinergitas kesesuaian

antar pasangan

Kemiskinan merupakan penomena dan masalah sosial yang selalu menarik untuk
dikaji serta menjadi perhatian_pemerintah baik di tingkat pusat maupun di tingkat daerah.

Kemiskinan akan menimbulkan dampak yang sangat besar khususnya dampak sosial.

Tingginya an masyarakat
yang masuk yang cukup
besar dalam masyarakat Indonesia, sehingga banyak keluar nesia masih
mengalami k dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, sekalipun dalam status
dan posisi bekerja akan tetapi tidak produktif.*Tabel dibawa ini

menggambar ang jumlah pengangguran di Indonesia tahun 2016-
7,56
7.6
7,45
c 74
% 7,24
g, . 7,15
® 7.03 7,04
= 7,05
=5 7,02 7,01
= 7
=
=

Py
o

AR 0'» Q'» > (‘9'»“39'\',\ (19'\',\% '33‘9'3’(\9'\9 RS
4 Soetomo@?&@@ﬂ?ﬁ%&g} R@Q&a@mﬁa M}Qﬂa L ~°)é.i@f:“toéégustaka Pelajar, 2006), h.

285.



22

Jumlah penduduk Indonesia usia 15 tahun keatas yang menganggur pada februari
2020 sebanyak 6,88 juta orang. Jumlah tersebut meningkat 60 ribu orang di banding setahun

yang lalu, Februari 2019. Selama lima Tahun terakhir sejak februari 2014, jumlah penduduk

menganggur di Indonesia pernah m gi pada Agustus 2015 yakni 7,76

juta orang. Namun jumlah ter anyak 510 Ribu orang pada

agustus 2019.°

Pemer ’ tuhan untuk
membangun
mayoritas pe yang tergolong miskin ara langsung
masyarakat : seperti program pendi i sosial untuk
memelihara S ada keluarga miskin an terhadap

pembayaran ‘ . Di tor kesehatan, program i aman sosial

1. membe miskin

2. membe antuan peM naElP IAPRIE

3. pengas a bagi anak

sekolah dari keluarga miskin.®

Program ini bertujuan untuk membantu masyarakat dengan golongan ekonomi kurang
mampu dan miskin untuk dapat akses pelayanan kesehatan dan pendidikan yang layak sehingga
dapat mengubah tarap kehidupan sosialnya dengan berdasar pada UU No 40 tahun 2004 tentang

jaminan sosial yang ditindak lanjuti dengan Perpres Nomor 15 tahun 2010 tentang percepatan

> https://lokadata.id/data/jumlah-pengangguran-2014-2019-1576125988
6 Soemitro,Sutyastiedkk., Kemiskinan dan Ketidakmerataandilndonesia,(Jakarta;PT.RinekaCipta, 2002), h.
31.
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penanggulangan kemiskinan yang selanjutnya didukung oleh Peraturan Menteri Sosial No. 10
Tahun 2017 tentang Program Keluarga Harapan. Sasaran penerima program ini adalah Keluarga
Penerima Manfaat (KPM) jika mereka memenuhi persyaratan yang terkait dengan upaya

peningkatan kualitas hidup dalam bidang pendidikan dan keseharan.’

Menanggapi persoalan tersebut, pemerintah sejak tahun 2007 telah melaksanakan
Program Keluarga Harapan (PKH). Program ini bertujuan untuk melaksanakan percepatan
penanggulangan permasalahan-dalam keluarga. Program Keluarga Harapan Kecamatan
adalah program bantuan dan perlindungan sosial Program ini merupakan bantuan tunai
bersyarat yang berkaitan dengan persyaratan pendidikan dan kesehatan. Peserta Program
Keluarga Harapan Kecamatan Program Keluarga Harapan Kecamatan adalah Keluarga Sangat
Miskin (KSM) yang diwakili oleh ibu dalam keluarga. Tujuan khusus dari Program Keluarga
Harapan Kecamatan yaitu meningkatkan kualitas manusia Indonesia melalui akses kesehatan
dan pendidikan yang lebih baik. Program Keluarga Harapan Kecamatan (PKH) tidak sama
dan bukan merupakan kelanjutan program Bantuan Langsung Tunai (BLT) yang telah
berlangsung selama ini. Untuk melaksanakan. Program Keluarga Harapan oleh Kementerian
Sosial Republik Indonesia membentuk team koordinasi yang terdiri atas tim koordinasi teknis
pusat, daerah [provinsi, kabupaten/Kota dan unit ‘pelaksanaan Program Keluarga Harapan
Kecamatan. Unit Pelaksana Program:Keluarga ‘Harapan tingkat kecamatan ini adalah ujung
tombak dari program ini yang didalamnya terdapat struktur yang bertugas langsung dalam proses

pembinaan kepada masyarakat.

Dalam pelaksanaan tugasnya, seorang pendamping haruslah menggunakan pola
komunikasi strategis yang sesuai dengan tujuan Program Keluarga Harapan. Strategi
komunikasi yang digunakan oleh seorang pendamping Program Keluarga Harapan haruslah

berdampak kepada masyarakat khususnya yang ada di daerah lokasi dampingan.

" Kementrian Sosial RI, Pedoman Umum Pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH) tahun 2008. Jakarta
2008.h.7
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Program Keluarga Harapan merupakan program perlindungan sosial yang termasuk
dalam klaster pertama strategi penanggulangan kemiskinan di Indonesia. Kesinambungan
dari program ini akan berkontribusi dalam mempercepat pencapaian Tujuan Pembangunan
Millenium (Millenium Development Goalsatau MDGs). Setidaknya ada lima komponen
tujuan MDGs yang didukung melalui PKH, yaitu penanggulangan kemiskinan ekstrim dan
kelaparan, pencapaian pendidikan dasar untuk semua, kesetaraan gender dan pemberdayaan
perempuan, pengurangan angka.kematian anak, dan peningkatan kesehatan ibu. Berjalan
dan praktiknya Program Keluarga Harapandiberlakukan. pula programFamiliy
DevelompmentwpSessionuntukesmeningkatkan kapasitaspatauskemampuanwkeluarga dalam
menjalani kehidupannya melalui proses belajar. Kegiatan Familiy Develompment
Sessionadalah kegiatan pembelajaran dengan berbagai materi praktis, yaitu kesehatan,
pendidikan, ekonomi, dan kesejahteraan keluarga. Masing-masing materi terangkum dalam
suatu modul 'dengan berbagai sesi yang berurutan. Materi Peningkatan Kemampuan
Keluarga (FDS) meliputi: kesehatan, pendidikan, ekonomi dan perlindungan anak.
Kesehatan sendiri mepiluti: gizi, pelayanan ibu hamil-dan bersalin, pelayanan ibu nifas dan
menyusui, pelayanan bayi dan remaja; dan perilaku hidup bersih dan sehat (PBHS).
Pendidikan meliputi: menjadi orangtua hebat, memahami perlilaku dan belajar anak usia
dini, meningkatkan perilaku baik anak; bermain”sebagal cara anak belajar, meningkatkan
kemampuan bahasa anak, dan membantu anakssukses di sekolah. Sedangkan talam bidang
ekonomi, program FDS meliputi: pengelolaan keuangan keluarga, tabungan dan kredit,
usahamikro kecil dan menengah, kewirausahaan, dan pemasaran. Adapun dalam bidang
perlindungan anak mencakup: perlindungan anak, hak anak termasuk anak berkebutuhan
khusus, mencegah kekerasan dalam rumah tangga, perlindungan ibu.Melihat materi yang

ada dalam modul FDS, dapat menjadi harapan akan terbentuk sebuah keluarga yangharmoni

Mengingat PKH telah dilaksanakan selama 10 tahun telah mengalami perubahan

mekanisme dari bentuk bantuan sosial tunai menjadi bentuk bantuan social non tunai sejak
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tahun 2017. Oleh karena itu implementasi Program Keluarga Harapan Kecamatan perlu
dibuktikan secara empiris untuk mengetahui sejauhmana efektivitas dan dampak nyata
pelaksanaan Program Keluarga Harapan Kecamatan dalam pengentasan kemiskinan. Terkait
dengan hal tersebut Program Keluarga Harapan Kecamatan perlu dievaluasi sehingga

diperoleh gambaran efektivitas pelaksanaan dan dampak bantuan sosial Program Keluarga

Harapan Kecamatan terhadap kesejahtera

Berjalan dan praktikn diberlakukan pula program

Familiy Develompment S uk meningkatkan k tau kemampuan keluarga

pendidikan, e : i gkum dalam
suatu modul ¢ ion atau FDS

pada dasarnya

1. Meningka - ahua idi onomi, dan

2. Meningkat ‘ - . at:

3. menjaga , kesehatan,

ekonomi, 0

4. Meningkatkanketerampilan orang tua dalam bidang pendidikan, kesehatan, ekonomi, dan

kesejahteraan keluarga;

5. Meningkatkan kemampuan peserta untuk mengenali potensi yang ada pada diri dan
lingkungannya agar dapat digunakan dalam peningkatan kesejahteraan keluarga dan

masyarakat;

6. Memberikan pemahaman kepada peserta untuk menemukan potensi lokal agar dapat
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dikembangkan secara ekonomi®

Kemensos dalam buku Pedoman Umum PKH menjelaskan pelaksanaan PKH
menggunakan strategi transformasi. Pada tahun kelima kepesertaan PKH akan dilakukan
resertifikasi yaitu pendataan ulang dan evaluasi status sosial ekonomi peserta PKH. Peserta
PKH yang sudah tidak memenuhi syarat, dinyatakan graduasi dan berakhir masa
kepesertaannya. Peserta PKH yang kondisinya masih miskin dan memenuhi syarat PKH,
akan memasuki masa transisi:' Pada masa transisi peserta. PKH diwajibkan mengikuti
kegiatan Pertemuan Peningkatan Kemampuan Keluarga (P2K2) atau lebih popular disebut
Family Development Session (FDS). FDS adalah usaha meningkatkan kapasitas atau
kemampuan Keluarga dalam menjalani-kehidupannya melalui proses belajar. Kegiatan FDS
adalah kegiatan pembelajaran dengan berbagai materipraktis, yaitu kesehatan, pendidikan,
ekonomi, dan{kesejahteraan keluarga. Masing-masing materi terangkum dalam suatu modul
dengan berbagal sesi yang berurutan. Modul FDS dikembangkan oleh Unit Pelaksana
Program Keluarga Harapan (UPPKH) Pusat. Kegiatan FDS dilakukan satu bulan sekali
dengan durasi 2 jam. Fasilitator dalam kegiatan FDS yaitu pendamping PKH. Sebelum
melakukan fasilitasi FDS, pendamping PKH harus mengikuti diklat FDS terlebih dahulu.
Kegiatan FDS adalah kegiatan belajar bagi peserta PKH yang akan mendorong terciptanya

masyarakat yang gemar belajar

Materi Peningkatan Kemampuan Keluarga (FDS) meliputi: kesehatan, pendidikan,
ekonomi dan perlindungan anak. Kesehatan sendiri mepiluti: gizi, pelayanan ibu hamil dan
bersalin, pelayanan ibu nifas dan menyusui, pelayanan bayi dan remaja, dan perilaku hidup
bersih dan sehat (PBHS). Pendidikan meliputi: menjadi orangtua hebat, memahami perlilaku
dan belajar anak usia dini, meningkatkan perilaku baik anak, bermain sebagai cara anak
belajar, meningkatkan kemampuan bahasa anak, dan membantu anak sukses di sekolah.

Sedangkan dalam bidang ekonomi, program FDS meliputi: pengelolaan keuangan keluarga,

® Kementrian social, Panduan Umum Program Keluarga Harapan, 2013: h 28-29.
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tabungan dan kredit, usaha mikro kecil dan menengah, kewirausahaan, dan pemasaran.
Adapun dalam bidang perlindungan anak mencakup: perlindungan anak, hak anak termasuk
anak berkebutuhan khusus, mencegah kekerasan dalam rumah tangga, perlindungan.
Melihat materi yang ada dalam modul FDS, dapat menjadi harapan akan terbentuk sebuah

keluarga yang harmonis.

Penyelenggaraan program FDS PKH di Desa Samasundu merupakan salah satu upaya
pemerintah pusat melakukan® pendekatan multidimensional dalam penanggulangan
kemiskinan. Terlebih Masyarakat Desa Samasundu dari segi ekonomi terhitung biasa,
pendidikan dan kesehatannya juga kurang begitu'diuatamakan. Arti penting FDS ini adalah
suatu langkah terstruktur, dan sistematis yang dilakukan untuk menciptkan masyarakat
tentang pentingnya aspek-aspek kehidupan baik masalah pendidikan, kesehatan, kesetaraan,
toleransi dengan berbagai berpedaan dalam masyarakat, terlebih masyarakat pesisir pantai
yang diidentikkan dengan kekumuhan. Hal ini juga sesual tuntunan agama bahwa Kkita
belajar itu dimular dari ayunan sampai liang lahat, memberikan maslahat kepada siapapun
terlebih keluarga dan berbagai tuntunan agama lainya. Adanya FDS tentu sangat bermanfaat
tidak hanya kepada Peserta PKH, namun lebihdari itu bisa dapat digunakan untuk
menumbuhkan kesadaran masyarakat, lingkungan sekitar maupun terhadap pribadinya
sendiri. Saling tukar pengalaman iserta ‘intrepeksiZdiricbahwa dalam kehidupan kita harus

belajar menerima masukan

Mengacu pada latar belakang penelitian, maka masalah dirumuskan masalah
penelitian tentang Bagaimana penggunaan media komunikasi yang digunakan Pendamping
PKH di Desa Samasundu Kab. Polewali Mandar? Bagaimana Kualitas Keluarga penerima
manfaat PKH di samasundu Kabupaten Polewali Mandar ? Bagaimana Implentasi Family
development session Program Keluarga Harapan di Desa Samasundu Kabupaten Polewali

Mandar?.

B. RUMUSAN MASALAH
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Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dalam penelitian ini peneliti akan
meneliti tentang efektivitas penggunaan media komunikasi yang digunakan oleh
pendamping Program Keluarga Harapan dalam peningkatan kualitas keluarga di samasundu

kabupaten Polewali Mandar dengan sub pembahasan sebagai berikut:

1. Bagaimana penggunaan media komunikasi-Pendamping PKH di Desa Samasundu Kab.

Polewali Mandar.?

2. Bagaimana Kualitas Kel esa samasundu Kabupaten

Polewali Manda

3. Bagaiman

Penerima

E. Garis Ga
Tesis i ata agi i i isi ian
penutup, beri
Bagia i an j ata

pengantar, da
1. BAB | a : elitian dan

deskripsi an sar isi tesis.
2. BAB I lisis teoretis
subjek angka teoretis
penelitian.
3. BAB Il yaitu metodologi penelitian meliputi jenis dan pendekatan

penelitian,paradigma  penelitian, sumber data, waktu dan lokasi penelitian,
instrumen penelitian, tahap pengumpulan data, tehnik pengumpulan data, tehnik
pengolahan dan analisis data, tehnik pengujian keberhasilan data.

4. BAB IV yaitu hasil penelitian dan pembahasan.

5. BAB V yaitu simpulan, implikasi dan rekomendasi.
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Bagian akhir tesis terdiri dari daftar pustaka dan lampiran-lampiran yakni pedoman
observasi, pedoman wawancara, surat izin penelitian, surat keterangan telah melakukan

penelitian, foto-foto proses penelitian, dan riwayathidup.

13l

PAREPARE
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian yang Relevan

Dari hasil penelusuran peneliti di perpustakaan, peneliti tidak

menemukan judul peneliti n, selanjutnya peneliti melakukan

penelusuran di in berapa penelitian yang

0 Kota Semarang (
enelitian di di hasilkan
ion Program Keluarga

kesehatan dan

diwujudkan dengan membentuk kelompok usaha bersama (KUBE),
Koperasi Peserta, E-Waroeng(elektronik warung gotong royong), dan

kemampuna soft skillberupa pengasuhan anak,’

2. Penelitian yang dilakukan oleh Erina Nurhuda dengan judul Strategi

? http://eprints.walisongo.ac.id/11217/1/1401016073 _skripsi.pdf

30
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Komunikasi Pendamping Program Keluarga Harapan dalam
Meningkatkan Kesdaran Kelompok Keluarga Penerima Manfaat di
Kecamatan Jumantono Kabupaten Karanganyer, dari penelitian

diperoleh bahwa Pendamping PKH melakukan pengenalan sasaran

kepada peserta PKH temuan peningkatan kamampuan

keluarga den i berupa poster, flipchart

proses pemberdayaan melalui identifikasi permasalahan dan potensi

peluang yang dimiliki masyarakat Desa Jagalempeni melalui kegiatan

partisipasi masyarakat dalam bentuk MPA, menyusun kegiatan

' Erina Nurhuda, Strategi Komunikasi Pendamping Program Keluarga Harapan
dalam Meningkatkan Kesadaran Kelompok Keluarga Penerima Manfaat di Kecamatan
Jumantono Kabupaten Karangan, (IAIN Surakarta, Skripsi tidak diterbitkan, 2019)
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pertemuan FDS, menerapkan renacana kegiatan FDS, memantau proses
hasil kegiatan FDS dan tahap keempat pemandirian masyarakat melalui

ewaroeng

4. Penelitian yang dilakukan oleh Arfiani dengan judul Implementasi

Family Developmen m Kelauarga Harapa (PKH) di
bingan Konseling Islam)
hasil penelitian dan
Session

esehatan

mandiri

kemampuan  berupa

perlindungan serta jaminan sosial yang ada di daerah di Kecamatan

Tugu Semarang
B. Landasan Teori.
1. Teori Uses and Gratification

Uses and Gratification Teori ini mulai berkembang pada tahun

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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1940, yakni ketika sejumlah peneliti mencoba mencari tahu motif yang
melatarbelakangi audiens mendengarkan radio dan membaca surat kabar.
Mereka meneliti siaran radio dan mencari tahu mengapa orang tertarik
terhadap program yang disiarkan seperti kuis dan serial drama radio.

Kepuasan apa yang diperoleh ingga mereka senang mendengarkan

program tersebut. H bagai orang pertama yang

mengawali riset coba mengelompokkan

audiens

gratification merupa : lari teori
ipodermik. Teori ini Herbert

z pada tahun 1974

memuaskan kebutuhan.'?

Menurut Elihu Katz dan Herbert Blumer, teori ini meneliti asal
mula kebutuhan secara psikologis dan sosial yang menimbulkan harapan-

harapan tertentu dari media. Hal inilah yang membawa pada pola terpaan

" Morissan, Teori Komunikasi Massa, (Penerbit Ghalia Indonesia, 2013), 82

2 Nurudin, Pengantar Komunikasi Massa, (Jakarta: PT RAJAGRAFINDO
PERSADA), hal 191-192
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media yang berlainan atau keterlibatan pada kegiatan lain dan

menimbulkan pemenuhan kebutuhan dan akibat-akibat lain."

Ada 5 asumsi dasar yang menjadi inti gagasan teori penggunaan

dan kepuasan, yaitu:'*

a. Khalayak aktif dan pen ianya berorientasi pada tujuan.

b. Inisiatif dala akan kepuasan terhadap

ti.
ilai mengenai bagaim yak 1 Ibungkan

a dengan media atau isi tertentu seharusny a.

selektif
1iemenuhi
audiens

...... enerima
informasi. Khalayak mengkonsumsi suatu media didorong oleh motif
tertentu guna memenuhi kebutuhan mereka. Inti teori uses and

gratification sebenarnya adalah pemilihan media pada khalayak

" Nurudin, Pengantar Komunikasi Massa, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada,
2017), 191

14 Stanley J. Baran, Dennis K. Davis, Teori Komunikasi Massa Edisi 5, (Jakarta:
Salemba Humanika, 2018), 298-299
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berdasarkan kepuasan, keinginan, kebutuhan, atau motif . Pada dasarnya
komunikasi terutama pada media massa tidak memiliki kekuatan untuk
mempengaruhi khalayak. Teori ini menggangap bahwa khalayak aktif dan
selektif dalam memilih media, sehingga menimbulkan motif-motif dalam

menggunakan media dan kepuasan terhadap motif-motif tersebut.

Khalayak men dan usaha untuk mencapai

tujuan tertent Icquail dan rekannya

pat alasan mengapa auc enggunakan media,

rsion), ya melarik. as atau
ri.
1 sebagai

ga 1, terjadi ketika orang

ganti
itas personal

awasan (surv i i na media

bantu individu menca

perilaku
ia untuk
memberi kepuasan. Pendekatan uses and gratification tertuju pada
khalayak yang berperan aktif dan selektif dalam memilih dan
menggunakan media sesuai kebutuhannya. Khalayak sudah menentukan

media mana yang sesuai dengan kebutuhannya, merupakan gambaran

nyata dari upaya pemenuhan kebutuhan sesuai dengan motif. Khalayak

' Richard West dan Lynn H. Tunner, Pengantar Teori Komunikasi Analisis dan
Aplikasi Buku 1 Edisi 3, (Jakarta: Salemba Humanika, 2013), 105
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aktif memilih media karena masing-masing pengguna berbeda tingkat
pemanfaatan medianya.'® Pendekatan ini jelas bertujuan untuk menggali

motif pendorong bagi seseorang dalam menggunakan media.

2. Teori Konvergensi Simbolik

Sejak 1990 kata kon i dipakai dalam perkembangan

teknologi digital, in 1gan dan suara. Unsur

ditelaah secara

ensi simbolik pertama

n te ut dipopulerkan dan di
dengan kel ahasi i universitas
fantasi. Ko

pertukaran p

kerangka paradigma naratif yang meyakini bahwa manusia merupakan

Homo Narrans. Yakni, mahluk yang saling bertukar cerita atau narasi yang

' Jalaludin Rakhmat, Metode Penelitian Komunikasi, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2001), 65

"7 Asa Briggs& Petter Burke, Sejarah Sosial Media dari Gutennerg Sampai Internet,
(Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2000), h. 326.

'8 Jhon F Cragan, Understanding Communication Theory: the Communicative
Forces for Human Actions, (Needham Heights: a Viacom Company, 1998), h. 97
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menggambarkan pengalaman dan realitas sosialnya. Vasquez menjelaskan
bahwa Homo Narrans berprinsip dasar bahwa manusia merupakan yang
berbagi fantasi, membentuk kesadaran kelompok dan menciptakan realitas
social. TKS menegaskan, solidaritas dan kohesifitas kelompok dapat

dicapai melalui kecakapan bersama dalam membaca dan menafsirkan

tanda-tanda, kode-kod aya. Hal ini mengarahkan pada

va teori konvergensi

bentuk drama dalam b ideologi

r.20

a yang popular 7The F oring the

teori ini

heor mboli i iti open up
a shared

Menurut Ernest Bormann kata lain dari proses konvergensi

simbolik adalah tema fantasi. Tema fantasi adalah pesan yang didramatisi

"% Israwati Suardi, Teori Konvergensi Simbolik, JURNAL ACADEMICA Fisip
Untad VOL. 2 No. 02 Oktober 2010 h. 429

» Gun Gun Heryaanto, Dinamika Komunikasi Politik, (Jakarta: PT. Lasswell
Visita 2011), h. 158

2! GunGunHeryanto, DinamikaK omunikasi Politik, h. 159
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seperti permainan kata-kata, cerita analogi, dan pidato yang
menghidupkan interaksi dalam kelompok. Artinya dalam konvergensi
simbolik mengalir dari communicators (fantasizers), communicating
(fantasizing) melalui pengungkapan tema fantasi di sebuah organisasi

kelompok atau publik.**

Oleh karena itu, seti aling berbagi fantasi karena

kesamaan peng mendramatisi pesan

memiliki ke retoris yang baik. Se n individu ini dapat

onvergensi simbolik.

vergence Theory (SCT

tindakan di retorika ya

bertindak bagi orang-orang atau kumpulan orang yang terlibat di

dalamnya.”

Tentu dalam membangun kesadaran simbolik dibutuhkan

komunikasi yang efektif dan teliti. Menurut Onong Uchjana Effendy

2 GunGunHeryanto, DinamikaK omunikasi Politik, h. 159

3 Jhon F Cragan, Understanding Communication Theory: the Communicative
Forces for Human Actions, (Needham Heights: a Viacom Company, 1998), h. 97.
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dalam proses pertukaran pesan atau sedang melakukan komunikasi tentu
ada beberapa hambatan yang bisa merusak komunikasi. Berikut ini yang
merupakan hambatan komunikasi yang harus menjadi perhatian bagi

komunikator yaitu diklarifikasikan menjadi dua gangguan.24

a. Gangguan Mekanik, Gan mekanik ialah gangguan yang
gaduhan yang bersifat fisik
seperti gang adio disebabkan dua

pcmancar yang o

an pesan

semanik

pesan melalui pengg 1 banyak
ai pengertian suatu istil terdapat
, akan lebih banyak dalam

manusia berbagi realitas simbolik yang umum seperti “perang dingin” atau
“American Dream’. Para ilmuan telah menggunakan konvergensi simbolik
untuk menjelaskan komunikasi dalam kampanye politik, pidato, retorika,

advertising, small group discussion, program kartun, marketing dan

 Onong Uchjana Effendy, //mu, Teori dan Filsafat Komunikasi, (Bandung: PT. Citra
Aditya Bakti, 2003), cetakan ketiga, h. 45.
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. . 2
aktivitas relations.?

Menurut Cragan ada lima asusmi teori konvergensi simbolik

yaitu:26

a. Isi pesan langsung untuk menghadirkan makna, emosi dan motif: ini

merupakan asumsi yang kan bahwa pemaknaan merupakan
pesan yang didra

menekankan anggota

ini
tu orang

i oleh yang lain sehing i umum.
t muncul dalam selur i sumsi ini
a fantasi dapat munc rasional

a /maginative.

beberapa ye -k . struktur
mendalam sial, dan master

Teori Dampak Media a@ah kumpulan teori yang menjelaskan

mengenai efek teknologi komunikasi yang berbentuk media memberikan

pengaruhnya terhadap perilaku dan cara berpikir manusia di kehidupan

% Lihat Disertai Gun Gun Heryanto, Jurusan IlmuKomunikasi Prodi Komunikasi Politik
Universitas Padjajaran (UNPAD) Bandung, dengan judul Konvergensi Simbolik di Komunitas
Virtual: Studi pada Ruang Publik Baru dalam Komunikasi Politik di Situs Jejaring Sosial
dan Weblog Interaktif Era pemerintahan SBY-Boediono dalam Kasus Century, Disertai ini
disahkan tahun2013.h.45.

% Jhon F Cragan, Understanding Communication Theory: the Communicative
Forces for Human Actions, h. 98.
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sosialnya dari berbagai perspektif. Media merupakan suatu organisasi
terstruktur, yang menjadi agen penyedia Informasi bagi masyarakat. Media
memiliki peran penting dalam proses pembentukan masyarakat yang lebih
dewasa dan modern*’. Unsur lain yang tidak kalah pentingnya adalah,
seberapa besar media mempengaruhi masyarakat sebagai penyimak tetap
mereka. Beberapa ahli percaya, bahwa media memberikan pengaruh yang
besar bagi para penontonnya. Sebagai

contoh, Adorno dan Horkheimer (1972) melihat propaganda yang sangat

kuat  datang dari media  dalam menjelaskan peristiwa
berdarah Holocaust dan peristiwa-peristiwa brutal lainnya yang terjadi

ketika Perang Dunia Ke-1l. bagus dan Herman (1988) melihat bahwa media

merupakan kurir yang sangat kuat dalam mempromosikan ideologi baru
kepada anggota masyarakat yang memiliki tingkat melek media yang
rendah, anak-anak misalnya. Dalam menjelasan dampak media, ada dua
perspektif yang dapat diambil oleh setiap teori yang ada. Pada umumnya,
kebanyakan dari teori menjelaskan dampak media dengan
menggunakan perspektif dari perubahan perilaku yang dialami oleh
individu ketika berinteraksi dengan media. Ada pula teori lain yang
menjelaskan, dampak yang diberikan oleh,media dengan menggunakan
persepektif ~ sosial  secara luas, dengan cara  menganalisis
perubahan budaya apa yang terjadi dalam masyarakat akibat informasi yang
datang dari media. Berikut teori-teori yang menjelaskan dampak media bagi

masyarakat.

Manusia merupakan makhluk sosial yang memebutuhkan peranaan

27 https://id.wikipedia.org/wiki/9 Teori Dampak Media


https://id.wikipedia.org/wiki/Media
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https://id.wikipedia.org/wiki/Modern
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https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Horkheimer&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Holocaust
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manusia lainnya untuk memenuhi kebutuhannya. M aka dari itu manusia
perlu melakukan interaksi dengan manusia lain. Komunikasi merupakan
modal utama manusia untuk melakukan interaksi sosial dengan manusia

lainnya guna memenuhi kebutuhan hidup mereka. Komunikasi dalam

bentuk paling sederhana ada ansmisi pesan dari suatu sumber ke

penerima.

Individ

ogi istilah kata komun

yaitu, Communicatio asa latin
an. Kata
ication jug

rarti sama a

Kompetensi komunikasi interpersonal adalah tingkat dimana

perilaku kita dalam komunikasi interpersonal sesuai dan cocok dengan

situasi dan membantu kita mencapai tujuan komunikasi interpersonal

#  Jalaluddin Rachmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung: PT Remaja

Rosdakarya, Bandung, 1994), h. 2
¥ Roudhonah, //mu Komunikasi (Jakarta : UIN Jakarta Press), h.19

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



43

yang kita lakukan dengan orang lain. Dengan demikian, agar komunikasi
interpersonal berjalan lancar dan mendatangkan hasil yang diterapkan,
baik pemberi maupun penerima pesan perlu memiliki kemampuan dan

komunikasi interpersonal yang diperlukan.*

Sedangkan pengertia ikasi secara terminology adalah

proses pertukaran .é akukan oleh komunikator
kepada komu ebagai alat penunjang

ct yang

Arni mad juga menyimpul gerti unikasi

an p AN pesan dan informasi om dengan

an adi pada seorang indi ompc berupa

si I pesan verbal dan non v enga an untuk

tingkah la ikasi dala berupa
afektif, dan
aka untuk melakukan komunikasi dibutuhkan sebuah media

0ses penyampaia MA&EBesar Ba donesia

ajalah,
radio, televisi, film, poster, dan spanduk. Selain itu media juga dapat
diartikan sebagai sarana komunikasi dalam bentuk cetak maupun
audio visual, termasuk tekhnologi perangkat kerasnya. Jadi saat

berkomunikasi membutuhkan sebuah media yang artinya bahwa ketika

30 Agus M. Hardjana, Komunikasi Intrapersonal & Interpersonal, (Y ogyakarta:
Penerbit Kanisius, 2003), h. 90

3' Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi, Cet ke-12, (Jakarta : Bumi
Aksara, 2009), h.4
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melakukan komunikasi dengan orang lain harus menggunakan alat atau
sebuah sarana agar informasi atau maksud dari pemikiran yang ingin kita

sampaikan dapat ditangkap oleh mitra tutur dengan baik.

Dengan kata lain media komunikasi adalah semua sarana yang

dipergunakan untuk memprod mereproduksi, mendistribusikan atau

menyebarkan dan me i. Media komunikasi sangat

berperan dalam ngiriman informasi di
zaman moder nikasi paling dicari
u karena
te elekomunika embang, Sel ak , tepat,
a uda , efektif dan efisien. Be orma Benua

dan Negara di belahan dunia manapun semakin mudah.

fenis ikasi

lah unikasi atau dalam bahasa Inggris comm n berasal
a Latincomm i nis yang
ama. Sama di Sini . g senada
okan oleh afied an omuniasi berpangkal berkataan

L A R N PN E% B bangun
para ahli
komunikasi memberikan pengertian komunikasi menurut sudut pandang

dan pendapat mereka masing-masing diantaranya:

Danil Vardiasnyah mengungkapkan beberapa definisi komunikasi

secara istilah yang dikemukakan para ahli :

1) Jenis & Kelly menyebutkan
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Komunikasi adalah suatu proses melalui mana seseorang
(komunikator) menyampaikan stimulus (biasanya dalam bentuk kata-
kata) dengan tujuan mengubah atau membentuk perilaku orang lainnya

(khalayak)”.

2) Berelson & Stainer

aian informasi, gagasan,

emosi, k an lain-lain. Mela unaan simbol-simbol

alah suatu proses yan jari yang
iliki oleh seseorang ( g menjadi

atau lebih”.

efektif,

Komunikasi adalah suatu proses yang menghubungkan satu

bagian dengan bagian lainnya dalam kehidupan”.

6) Weaver

Komunikasi adalah seluruh prosedur melalui mana pikiran

seseorang dapat mempengaruhi pikiran orang lainnya”.
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Selain itu Deddy Mulyana juga memberikan beberapa definisi
komunikasi secara istilah yang dikemukakan beberapa pendapat para ahli

antara lain7 :

1) Theodore M.Newcomb,

setiap tindakan komunikasi

si, terdiri dari rangsangan

proses ya ungk
menyampaikan rang

1) untuk mengubah prila

atu sumber

niat yang

sumber kepada suatu penerima atau lebih, dengan maksud untuk

merubah tingkah laku mereka.”

5) Raymond S.Ross,

Komunikasi (internasional) adalah suatu proses menyortir,

memilih dan mengirimkan simbol-simbol sedemikian rupa sehingga

2 http://jurnal.uinsu.ac.id/index.php/balagh/article/viewFile/5745/2609
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membantu pendengar membangkitkan makna atau respons dari

pikirannya yang serupa dengan yang dimaksudkan komunikator.”

b. Pengertian Komunikasi Islam

Mengenai pengertian komunikasi Islam, Hussain memberikan definisi

komunikasi Islam seb ses menyampaikan pesan atau

informasi dari n dengan menggunakan

prinsip dan Alguran dan Hadis.

mendefinisi i ara yang

untuk mPi K&H E(PaAr“rE'asa, dan at kepada
Dene

dengan yang lainnya. Sedangkan tawashul artinya adalah proses yang
dilakukan oleh dua pihak untuk saling bertukar informasi sehingga pesan
yang disampaikan dipahami atau sampai kepada dua belah pihak yang
berkomunikasi. Di dalam agama Islam, sebagai sumber segala ilmu
pengetahuan, Alquran telah banyak menjelaskan mengenai komunikasi.

Jika kita dalamilmu komunikasi dalam konteks agama Islam, maka dapat
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dipahami bahwa komunikasi dalam Bahasa Arab dikenal dengan istilah
al-ittisal yang berasal dari akar kata wasola yang berarti ,,sampaikan

seperti yang terdapat dalam QS. Al-Qasas ayat 51:

7 - & - o0 - > e
e _— A e B i . 2 8 z ° .
95 oelad 321 g Ul aaly e

Terjemahnya
“Dan se n firman-firman kami
(Alqur at pelajaran” 3

upan manusia, atau de

kat pada pesan khusus

Program Keluarga Harapan fyang selanjutnya akan disingkat PKH
adalah program asistensi sosial kepada rumah tangga yang memenuhi
kualifikasi tertentu dengan memberlakukan persyaratan dalam rangka untuk

mengubah perilaku miskin.

Ada Program sebagaimana dimaksud merupakan program pemberian

%3 Kementrian Agama Repoblik Indonesia Al-Quran dan Terjemahya, h 392

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



49

uang tunai kepada Keluarga Penenrima Manfaat( KPM) dan bagi anggota
keluarga KPM diwajibkan melaksanakan persyaratan dan ketentuan yang
telah ditetapkan. Program semacam ini secara internasional dikenal sebagai
program conditional cash transfers (CCT) atau program Bantuan Tunai

Bersyarat. Persyaratan tersebut -dapat berupa kehadiran di fasilitas

pendidikan (misalnya b ekolah), ataupun kehadiran di

fasilitas kesehatar

yang kurang
ompok paling miskin.
rcepat pencapaian tar

elain hal tersebut, masih terdapat beberap lain dari

baik secara khusu mum. Secaré s, tujuan

mencegah turunnya taraf kesejahteraan akibat kesulitan ekonomi dan

meningkatkan tanggung jawab sosial

2) Meningkatkan taraf pendidikan anak-anak Keluarga Penenrima

Manfaat( KPM), Pencanangan wajib belajar menjadi salah satu tujuan

3 Kementerian Sosial Republik Indonesian, Pedoman Umum Penyelenggaraan
Program Keluarga Harapan, 2013, h. 4
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pelaksanaan program ini, dengan adanya bantuan yang diberikan oleh
pemerintah melalui PKH mampu meningkatkan taraf pendidikan
masyarakat penerima manfaat dengan tetap menyekolahkan anank-

anaknya

3) Meningkatkan status kesehg an gizi ibu hamil, ibu nifas dan anak di

bawah 6 tahun d emampuan ekonomi sebuah
membawa dampak pada
ini untuk memberikan
aat akan

balita.

es dan kualitas pelayan i esehatan,
KPM. KPM yang m adalah
yang tinggal satu a kat oleh

uarga batih) mau

utama Program Keluarga Harapan dalam bidang Kesehatan adalah
meningkatkan status kesehatan ibu dan anak Indonesia, khususnya bagi
kelompok masyarakat sangat miskin melalui pemberian intensif untuk
melakukan kunjungan kesehatan yang bersifat preventif (pencegahan dan

bukan pengobatan). Saat ini, komponen Program Keluarga Harapan hanya

35 Kementerian Sosial Republik Indonesian, Pedoman Umum Penyelenggaraan
Program Keluarga Harapan, 2013, h. 5
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difokuskan pada 2 (dua) sektor di atas, dengan alasan bahwa kedua sektor
ini merupakan inti peningkatan kualitas hidup masyarakat. Komponen
pendidikan dalam Program Keluarga Harapan dikembangkan untuk
meningkatkan angka partisipasi pendidikan dasar wajib 9 tahun serta upaya

mengurangi angka pekerja anak/pada keluarga yang sangat miskin. Anak

penerima Program Ke idikan 40 yang berusia 7-18

tahun dan belu ikan dasar 9 tahun harus

serta hadir sekurang-

Keluarg 6 enerima
am Keluarga Harapan, nasional
an Program Keluarga ; engganti
nya karenanya tidak c geluaran

eragam, buku dan sebaginya. Pro S Harapan
knya ke

keluarga

maka kondisi kesehatan bayi yang dilahirkan akan tidak memadai pula.
Akibatnya pertumbuhan anak keluarga miskin tidak memadai dan
berdampak pada rendahnya kapasitas belajar anak. 41 Kondisi kemiskinan
menyebabkan anak putus sekolah atau tidak mengenyam bangku sekolah

sama sekali, bahkan ada yang harus membantu mencari nafkah. Akhirnya

**Kementerian Sosial Republik Indonesian, Pedoman Umum Penyelenggaraan Program
Keluarga Harapan, 2013 h 29
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kualitas generasi penerus keluarga miskin senantiasa rendah dan terjerat
pada lingkaran kemiskinan. Oleh karena itu upaya meningkatkan kesehatan
dan pendidikan rumah tangga sangat miskin harus terus dilakukan.
Sehingga dalam jangka panjang diharapkan bisa memperbaiki kualitas

sumber daya manusia®’

ba

bervariasi “disesuaikan
esehatan, pendidikan 47
an Komponen setiap j
pa indikator yang dipe
sebesar
an tetap
SD, anak
ak SMA, F*iﬂdElFﬁSRlEntuan tet ban tuan
Ini ada
tambahannya Rp2.400.000. Anak SD sederajat tambahan Rp900.000. Bagi
yang punya anak SMP dan sederajat ada tambahan Rp 1.500.000, dan anak
SMA/SMK tambahan Rp2.000.000(Kemensos, 2019).Adanya

perbedaankomposisi anggota Keluarga Penerima Manfaat (KPM), maka

besar bantuan yang diterima setiap Keluarga Penerima Manfaat (KPM)akan

*’Kementerian Sosial Republik Indonesian, Pedoman Umum Penyelenggaraan Program
Keluarga Harapan, 2013 h 66
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bervariasi. Contoh wvariasi besar bantuan, baik per tahun maupun
pertriwulan, berdasarkan komposisi anggota keluarga. Apabila peserta
Program Keluarga Harapan tidak memenuhi komitmennya dalam tiga

bulan, maka besaranbantuan yang diterima akan berkurang dengan rincian

sebagai berikut:

a. Apabila pesert tidak memenuhi komitmen

ogram Keluarga Harapa

urut-turut, maka tidak a

suai dengan BPS dan

ogram yaitu

untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan kesehatan, karenanya bantuan
akan lebih efektif dan terarah, jika penerima bantuannya adalah ibu atau
wanita dewasa yang mengurus anak pada rumah tangga yang bersangkutan
(dapat nenek, tante atau bibi, atau kakak perempuan). Dalam kartu peserta

PKH yang tercantum adalah nama ibu atau wanita yang mengurus anak,

** http://eprints.walisongo.ac.id/11217/1/1401016073_skripsi.pdf
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bukan kepala rumah tangga. Hal ini dikarenakan apabila dana bantuan
program PKH ini diterima oleh kepala keluarga, maka bantuan tersebut
dikhawatirkan tidak akan digunakan untuk kebutuhan anak akan tetapi
bantuan tersebut dapat disalah gunakan untuk kererluan yang lain seperti

contoh dibelikan rokok atau pun hal lainnya.*

Penerima ba yang memiliki anggota
keluarga yang an/atau ibu hamil/nifas.

Bantuan tuna akan diberikan kepad ang telah terpilih

an kesehatan, bantuan ibu atau

engurus anak pada ru angkutan

au bibi atau kakak pere penerima

ai berikut:

eh ng ditetapkan seba erta PKH

jibkan mela itan dengan atan jika
pat anggﬁﬂtﬁﬁiﬁlr'ﬁﬁ 0-6 tah

ar, maka hu gikuti persyaratan berkaitan

dengan pendidikan.

2) KPM vyang ditetapkan sebagai peserta PKH diwajibkan melakukan
persyaratan berkaitan dengan pendidikan jika terdapat anak yang

berusia 6-15 tahun. Peserta PKH ini diwajibkan untuk mendaftarkan

3% Kementerian Sosial Republik Indonesian, Pedoman Umum Penyelenggaraan
Program Keluarga Harapan, 2013, h. 15
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anaknya ke SD/MI atau SMP/MTS (termasuk SMP/MTS terbuka) dan
mengikuti kehadiran di kelas minimal 85 persen dari hari sekolah dalam

sebulan selama tahun ajaran berlangsung.*

Pada awalnya PKH dibawah menkokesra, namun mulai tahun 2010

berada dibawah sekertaris W asiden (Sekwapres). PKH didasarkan

pada Peraturan Presi n 2010 tentang percepatan

miskinan.  Strategi

dengan:
i pengeluaran masyarakat miskin,
ap masyarakat

ygembangkan jutan usaha

sosial terpadu berbasis keluarga, kelompok program penanggulangan

kemiskinan berbasis pemberdayaaan masyarakat, kelompok

% Kementerian Sosial Republik Indonesian, Pedoman Umum Penyelenggaraan
Program Keluarga Harapan, 2013, h. 7.

*! Intruksi Presiden (Impres) No. 3 Tahun 2010, Tentang Program Pembangunan
yang Berkeadilan.

# Peraturan Presiden (Perpres) No. 15 Tahun 2010, Tentang Percepatan
Penanggulangan Kemiskinan memuat strategi dan program percepatan penanggulangan
kemiskinan.
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penaggulanggan kemiskinan berbasis pemberdayaan usaha ekonomi mikro
dan kecil, dan program-program lain yang secara langsung atau tidak
langsung dapat meninggkatkan kegiatan ekonomi dan kesejahteraan

masyarakat miskin.*

Instruksi Presiden (Inp No. 3 Tahun 2010 tentang program

pembanggunan yang elaksanaan program-program
pro rakyat, keadilan

......... 3 aia juan..pembangunan

mor 40 Tahun 2004 t an Sosial

ng-

stem
onal
pe

u
u nomor 13 Tahun 2011
Sebagai
e. Adapun Dasar Pelaksanaan Program Keluarga Harapan :

1) Keputusan Menteri Koordinator Bidang Kesejahteraan Rakyat selaku

ketua Tim  Koordinasi  Penanggulangan  Kemiskinan,  No:

# Kementerian Sosial Republik Indonesian, Pedoman Umum Penyelenggaraan
Program Keluarga Harapan, 2013, h. 25.

# Kementerian Sosial Republik Indonesia, Direktorat Jaminan Kesejahteraan
Sosial 2009, h.17.
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31/KEP/MENKO/- KESRA/IX/2007 tentang "Tim Pengendali Program

Keluarga Harapan" tanggal 21 September 2007

2) Keputusan Menteri Sosial Republik Indonesia No. 02A/HUK/2008

tentang "Tim Pelaksana Program Keluarga Harapan (PKH) Tahun

2008" tanggal 08 Januari

3) Keputusan dinasi Teknis Program

Keluarga KH) Provinsi/TKP

Program
n Bupati untuk Be i Program

enerima PKH
Tingkat Kes

eluarga Pene sudah melakukan sebagai

a PKH dan sudah eserta PKH maka ajibanya

hi pers aBaAﬂEuﬁ B|’EI tetapka

1) Anak usia 0-6 tahu

Bayi baru lahir (BBL) harus mendapat IMD, pemeriksaan
segerasaat lahir, menjaga bayi tetap hangat, Vit K, HBO, salep

mata,konseling menyusui. Anak usia 0-28 hari (neonatus) harus diperiksa

# Kementerian Sosial Republik Indonesia, Direktorat Jaminan Kesejahteraan
Sosial 2009, h.29.
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kesehatannyasebanyak 3 kali: pemeriksaan pertama pada 6-48 jam, kedua:
3-7hari, ketiga: 8-28 hari. Anak usia 0-6 bulan harus diberikan ASlekslusif
(ASI saja). Anak usia 0-11 bulan harus diimunisasi lengkap (BCG,
DPT,Polio, Campak, Hepatitis B) dan ditimbang berat badannyasecara rutin

setiap bulan. Anak usia 6-1 lan harus mendapatkan Vitamin A

minimalsebanyak 2 tahun, yaitu bulan Februari

danAgustus. A endapatkan imunisasi

tambahandan tiap bulan. Anak usia

hildhood Education)
as PAUD

n ibu nifas:

harus
ebanyak 4 (e
0-3 bulan,s

fasilitaskesehatan. lbu nifas us melakukan pemeriksaan/diperiksa

kesehatandan mendapat pelayanan KB pasca persalinan setidaknya 3(tiga)
kali pada minggu I, IV dan VI setelah melahirkan. Anak dengan disabilitas:
Anak penyandang disabilitas dapatmemeriksa kesehatan di dokter spesialis

atau psikolog sesudaidengan jenis dan derajat kecac

4) Tingkat Pendidikan
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Peserta PKH diwajibkan memenuhi persyaratan berkaitandengan
pendidikan dan mengikuti kehadiran di satuanpendidikan/rumah singgah
minimal 85% dari hari sekolah dalamsebulan selama tahun ajaran

berlangsung dengan catatan sebagaiberikut:

a) Peserta PKH yang memi ak usia 7-15 tahun diwajibkanuntuk
embaga pendidikan

alafiyah  Ula/Pa atau SMP/ MTs/
terbuka)
ar efektif

a tahun ajaran berlan
ang sudah masuk sekol

dikenakanpersyaratan

a penyandang  disabilitas mampu

Jikutipendidi engikuti - p SD/MI

a ﬂg tidak dapat
jikutipendidikan no itu SDLB atau SM

dan
N anak
tersebutdidaftarkan /terdaftar ke satuan pendidikan reguler atau non-

reguler(SD/MI atau SMP/MTs, atau Paket A, atau Paket B)

d) .Anak peserta PKH yang bekerja atau menjadi pekerja anak atautelah
meninggalkan sekolah dalam waktu yang cukup lama,maka anak
tersebut harus mengikuti programremedialyaknimempersiapkannya

kembali ke satuan pendidikan.Programremedialyakni
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mempersiapkannya kembali ke satuanpendidikan. Programremedialini
adalah  layanan  rumah  singgahataushelteryang  dilaksanakan
Kementerian Sosial untuk anakjalanan dan Kemenakertrans untuk

pekerja anak.

Bila kedua persya kesehatan dan pendidikan,dapat

dilaksanakan sec KH, makamereka akan

memperoleh

Sosial tentang

arapan, mekanisme pel ksanakan

Dilakukan u dan jumlah penerima
PKH, sumber da ju penerima d dari data
program pena :

PAREPARE

direktorat yang menangani pelaksanaan PKH dengan mempertimbangkan

kesiapan pemerintah daerah dalam penetapannya

3. Validasidata calon penerima manfaat PKH

Melakukan pencocokan data awal calon penerima manfaat dengn

% Kementrian Sosial RI, Peraturan Mentri Sosial Republik Indonesia Nomor 1
Tahun tentang Program Keluarga Harapan BAB V Pasal 32
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bukti dan fakta terkini yang dikumpulkan dari informasi calon penerima
manfaat atau sumber lain yang dipercaya dengan dukungan dokumen yang
sah Didalam proses validasi membutuhkan kecermatan, ketelitian guna
mencocokan jumlah KPM dengan besaran bantuan yang diterima sesuai

dengan kategori sasaran peneri KH (besaran komponen yang diterima).

Hasil validasi kemudia abupaten kemudian diserahkan
ke PPKH Pusat san nya ke Dinas Sosial

Provinsi di i i validasi gunakan untuk dasar

ga Penerima Manfaat P

an penerima manfaat n be
hasil verifikasi komit ukta ata calon

manfaat dikeluarkan oleh direktur e

aan PKH
aluran Bantu
KH Prosp ,A/E;Ebﬂh B.iE/ang dite H telah

Kabupaten melalui 4 tahapan’ pencairan. Provider HIMBARA yang
ditunjuk oleh Kementerian Sosial di Kabupaten Bone adalah Bank Mandiri.
4 Tahapan pencairan sesuai dengan arahan dari Kementerian Sosial dalam
hal ini Ditjen Perlindungan dan Jaminan Sosial dilakukan pada bulan

Februari, Mei, Agustus dan November. Proses penyaluran bantuan

dilakukan melalui informasi yang telah di lakukan oleh pendamping.
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Mekanisme pelaksanaan penyaluran di fokuskan pada lokasi yang strategis
misalnya di Kota Kecamatan atau di Balai Desa setempat. Tergantung pada
aspek lokasi nya. Berdasarkan hasil penelitian di Kabupaten Bone

ditemukan hampir dari 1000 KPM belum mendapatkan bantuan karena

gaga burekol dengan dalih b abungan tersebut belum terdistribusi

dengan baik akan daat diselesaikan dengan

turunnya tim Bl (Bank Indao Pusat dan Provinsi.

kegiatan penyaluran | antua ima_manfaat PK| ilakukan bertahap

ampingan peserta pener rdiri atas

diasi, dan advokasi dala fasilitas

n dan kesejahteraan sosial

gkatan Kema
k meningkat ga penerima

ping melﬁﬂ Er Kthsﬁp sekali

kegiatan FDS (Family Developmen Session) merupakan kegiatan
penunjang dalam upaya pemberdayaan masyarakat guna meningkatkan
ketahan dan memandirikan keluarga. Unsur pemberdayaan pada FDS
sangat dominan dan memberikan pola arah berfikir tentang tujuan hidup.
FDS menjadi instrumen kemandirian karena di dalamnya terhubung proses

dialektika antara pendamping dan KPM. Beberapa materi yang diberikan
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terkait dengan pelayanan anak, cara memelihara kesehatan, lansia dan

penyandang disabilitas.

8. Verifikasikomitmen Keluarga Penerima ManfaatPKH;

Kegiatan yang dilakukan untuk memastikan anggota keluarga

penerima manfaat PKH hadir pada fasilitas kesehatan,

fasilitas pendidik

eluarga penerima mal

dan administrator pa i system

n PKH

ertaan PKH

egiatan ini kan kegi ngakhiran s keluarga
tel gr

» manfaat PK ni tercapai.*’

Family de

a. PerRrAFRiIE)EzM Esion (FDS

Peningkatan Kemampuan Keluarga (P2K2) merupakan proses belajar
peserta PKH berupa pemberian dan pembahasan informasi praktis di bidang
kesehatan, pendidikan, ekonomi dan kesejahteraan keluarga yang

disampaikan  melalui  pertemuan  kelompok  bulanan.  Family

*" Dirjen Linjamsos Kementrian Sosial RI,Pedoman Umum Program Keluarga
Harapan (PKH), 2013 Jakarta halaman 23
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DevelopmentSession merupakan unit kegiatan Yyangterorganisasi dan
berkesinambungan. Family DevelopmentSession dirancangminimum
selama satu tahun dengan pertemuan setiap bulan untuk membahasl-2

modu*®|. Setiap pertemuan memiliki durasi waktu 2-2,5 jam. Program FDS

merupakan realisasi dan implementasi darikebijakan pemerintah dalam
upaya memberikan a atmiskin terhadap pelayanan

dan kesehata

asyarakat

d Secara

kan salah satu bentuk
5 adalah ibu rumah tan i Penerima

5 berupa

pendidikan, perkembangan usaha ekonomi produktif yang dapat dijalankan

secara mandiri oleh keluarga dan kesehatan keluarga.

Penyelenggaraan program Family Development Session di
Pelaksana Program Keluarga Harapan (PPKH) Kecamatan merupakan salah

satu bentuk penyelenggaraanprogram pendidikan non formal. Program

* https:/bbppkspadang.kemsos.go.id/index.php/2019/10/11/peningkatan-skill-
pendamping-pkh-melalui-diklat-p2k2-fds-pkh/
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Family Development Session adalahpendidikan untuk keluarga. Program
Family = Development  Session  diharapkanmampu  memecahkan
permasalahan yang dihadapi keluarga sehingga kehidupan keluarga dan

tarafhidup keluarga dapat meningkat. Peserta Family DevelopmentSession

yaituibu rumah tangga dari kelue

Pertemuan Keluarga (P2K2) atau

y Development DS) merupakan proses

uarga. disamps
yelenggaraan program |
Keluarga Harapan (

elenggaraanprogram penc

n adalah pe

Session di

dan taMeErB Apn |E1ingkat.

keluarga
miskin.Pertemuan Peningkatan’ Kemampuan Keluarga (P2K2) atau
lebihdikenal dengan Family Development Session (FDS) merupakan proses
belajarpeserta PKH. Pembelajaran FDS berupa pemberian dan pembahasan
informasipraktis di bidang kesehatan, pendidikan, ekonomi, pemberdayaan
dankesejahteran  keluarga. FDS disampaikan melalui peretemuan

kelompokbulanan
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b. Tujuan dan Sasaran Family Development Session

Sebelum tujuan Family Development Session (FDS) terlebih dahulu

akan disampaikan tujuan dari Program Keluarga Harapan sebagai berikut:

a). Meningkatkan taraf hidup Keluarga Penerima Manfaat melalui akses

layanan pendidikan, kesejahteraan sosial

ningkatkan pendapatan

Penerima

an serta

skinan dan kesenjangan

manfaat produk dan jas ngan

merupakan keluarga miskin dan rentan yang memiliki komponen

kesehatan, pendidikan, dan kesejahteraan sosial yang berada di wilayah:
a). Pesisir dan pulau-pulau kecil
b). Daerah tertinggal/terpencil

c). Perbatasan antarnegara.
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Kriteria Penerima Bantuan Sosial Program Keluarga Harapan

Kriteria komponen penerima Bantuan Sosial PKH adalah sebagai berikut
1. Kriteria komponen kesehatan meliputi:

a. Ibu hamil/menyusui

b. Anak berusia 0 samg

2. Kriteria komp

un yang

dengan cakupan kepesertaan sebanyak 500.000 Keluarga Penerima Manfaat

(KPM), dari tahun ke tahun cakupan PKH terus meningkat.

Awal Tahun 2016 cakupan Program Keluarga Harapan menjadi 6
juta KPM, naik sebanyak 2,5 juta KPM dari cakupan sebelumnya sebanyak
3,5 juta KPM. Tahun 2018 cakupan Program Keluarga Harapan di tambah

sebanyak 4 juta KPM menjadi 10 juta KPM Inovasi lebih lanjut dalam
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pendekatan fasilitasinya dapat membantu Program Keluarga Harapan untuk
melayani lebih banyak rumah tangga yang membutuhkan. Misalnya, sejak
tahun 2013 “Sesi Pengembangan Keluarga” dalam Family Development

Session diperkenalkan melalui Program Keluarga Harapan untuk

memberikan pelatihan tingkat mpok untuk pendidikan anak usia dini,

pola asuh, kesehata ah tangga, pengembangan

usaha kecil,

nan, dan para pemang i a untuk

gi rumah tangga miskin a sumber

aerah.

Sebelum tujuan Family Development Session (FDS) terlebih dahulu

akan disampaikan tujuan dari Program Keluarga Harapan sebagai berikut:

1. Meningkatkan pengetahuan praktis mengenai kesehatan, pola asuh
dalam keluarga, pengelolaan keuangan keluarga dan pengembangan

kewirausahaan, kesejahteraan keluarga, dan lain-lain.
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2. Meningkatkan kesadaran akan hak dan kewajiban sebagai anggota
masyarakat. Memberikan kontribusi perubahan ke masyarakat

(empowerment)

3. Menjaga dan memperkuat perubahan perilaku positif terkait pendidikan,

kesehatan, kesadaran da uan kelompok peserta PKH

4. Meningkatkan la pengasuhan anak.

5. Meningka ampuan peserta untu ali potensi yang ada

ingkatan

ahaman kepada pesert potensi

ikembangkan secara ek

m Program Family D terdapat

ntingnya

3. Program bersifat sosial, tidak ‘ada sumber dana untuk penyelenggaraan

program.

4. Program bersifat fleksibel dan insidental, jangka waktu program tidak

* Kementerian Sosial Republik Indonesia, Direktorat Jaminan Kesejahteraan
Sosial 2013, h.31.
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ditentukan.>®

d. Metode dan Materi Family Development Session

Family Development Session (FDS) adalah proses pembelajaran

dengan menyampaikan dan membahas informasi praktis dibidang

kesehatan, pendidikan, jahteraan sosial. Menggunakan

metode blended ia video animasi, proses
I peserta
penerima

egiatan ini diharapkal

engaktualisasikan diri,

yaan diri pada pesert
asa depan anak-anak dan ke : ertemuan
lopment
rmanfaat

tentang

kegiatan pertemuan kelompok dengan tidak membebankan peserta.
Kesepakatan bersama antara pendamping dan peserta dalam menentukan

jadwal akan mempengaruhi kuantitas dan kualitas pelaksanaan FDS. Setiap

*% Kementerian Sosial Republik Indonesia, Direktorat Jaminan Kesejahteraan Sosial 2013,
h.39

*! pengantar Modul P2K2 Revisi 2018 h 23
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kelompok diskusi dilakukan oleh satu pendamping terhadap 15-20 rumah
tangga anggota PKH yang tinggal berdekatan. Waktu dan lokasi pertemuan
disepakati antara pendamping dan peserta PKH, dengan prinsip tidak

membebankan Keluarga Penerima Manfaat PKH.>?

Pendamping suda lama bimbingan teknik maupun

diklat FDS dan peserta di kecamatan

damping mempunyai

arah), dimulai dengal

ampaian materi dan ta

¢) Memahami cara anak usia dini belajar

d) Membantu anak sukses di sekolah

2) Kesehatan dan Gizi

> Pengantar Modul P2K2 Revisi 2018 h 26
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a) Pentingnya gizi dan layanan kesehatan ibu hamil

b) Pentingnya gizi untuk ibu menyusui dan balita

c) Kesakitan pada anak dan keseehatan lingkungan

4. Konsep Kemiskinan dan Kesejahteraan

a. Pengertian Kemiskinan

Kemiskinan adalah fenomena sosial struktural yang berdampak
krusial terhadap keberhasilan pembangunan (Indeks Pembanguan

Manusia) dan memiliki dampak yang sangat nyata dimasyarakat,

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



73

seperti rumah tangga sangat miskin baik dari kemampuan ekonomi,
pemenuhan kebutuhan pendidikan sampai pada pemenuhan kebutuhan

nutrisi dan gizi, yang mengakibatkan rendahnya sumberdaya manusia®

Garis kemiskinan juga merupakan suatu ukuran yang menyatakan

besarnyapengeluaran unt menuhi kebutuhan dasar minimum
makanan dankek au standar yang menyatakan

batas sesec dari sudut konsumsi.

an Pusat Statistik (B netap
dalam  masyarakat ma it yang
dibawah Rp 12.006 per da atu  hati.
am satu hari
perhitungan gari
non makanan.Seda
didikan,
menjadi
tanggungjawab satu kemente

an, sektor atau bidang tertentu sehingga

pemerintah membuat kebijakan dan program yang proporsiona>*

Dalam rangka percepatan pengentasan kemiskinan, pemerintah

mempunyai banyak program yang bermuara kepada masyarakat miskin

» Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, Cetakan VII, Edisi IV, (PT Gramedia Pustaka Utama, Jakarta, 2014), h. 581.
> Mapita,Inra “ Mengukur kemiskinanh27
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dengan membuka akses atau peningkatan jangkauan masyarakat tidak
mampu/miskin terhadap pelayanan publik kesehatan dan pendidikan,
atau yang lebih dikenal dengan Program Keluarga Harapan yang

ditujukan untuk keluarga miskin yang berfokus pada peningkatan

kualitas sumberdaya man khususnya bidang pendidikan dan

kesehatan.*
Misi Pr an perubahan perilaku

ibu hamil

miskin.

cita-cita

hal demikian dapat terj

sasaran, seperti yang hwa ada

' misk ai untuk
didikan anak k konsumsi an hidup
ri-hari, hal i penanggulan iski

penanPuA mE MIRSE terpadu

Secara garis besar Implementasi merupakan setiap kegiatan
yang dilakukan menurut rencana untuk mencapai tujuan yang telah
ditentukan. Upaya untuk memahami adanya perbedaan antara yang

diharapkan dengan fakta yang telah terjadi dam menimbulkan

> Bagong, Suyanto, Anatomi Kemiskinan dan Strategi Penanganannya,
(Penerbit Intrans Publishing, Malang, 2013), h. 25

36 Kementerian Sosial Republik Indonesian, Pedoman Umum Penyelenggaraan
Program Keluarga Harapan, 2013, h. 10.
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kesadaran mengenai pentingnya suatu pelaksanaan. Begitu pula dengan
implementasi program implementasi Program Keluarga Harapan
(PKH) di Kecamatan Mambi Kabupaten Mamasa. Dalam penelitian

ini, peneliti ingin mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi

keberhasilan suatu progra ingga peneltian menggunakan variabel

komunikasi, sum na dan struktur birokrasi.>’

emiskinan (Vici poverty)

sebuah

pembangunan, yaituteori yang telah dikembangkan lebih dahulu di
Eropa Barat yang menjadi carapandang atau paradigma untuk
memahami dan memecahkan masalah-masalahekonomi di negara-

negara sedang berkembang, misalnya India atau Indonesia.

°7 Profil Unit Pelaksana Program Keluarga Harapan (PKH) Kabupaten Mamasa

Tahun 2017, h. 19.
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Pada dasarnya teori ini mengatakan bahwa negara-negara
sedangberkembang itu miskin dan tetap miskin, karena
produktivitasnya rendah.Kerana rendah produktivitasnya, maka

penghasilan seseoarang juga rendahyang hanya cukup untuk memenuhi

kebutuhan konsumsinya y minim,karena itulah mereka tidak bisa

menabung, pada nberutama pembentukan modal

0s). Keluarga miskin

ntuk terlepas dari siklu perti
lain, individu yang ki akses

iskinan dFﬁthEePthEngunan

------------

Kemiskinan, membedakan' antara situasional kemiskinan, yang

umumnya dapat ditelusuri ke sebuah insiden tertentu dalam kehidupan
orang atauanggota keluarga dalam kemiskinan, dan kemiskinan
generasi, yangmerupakan suatu siklus yang lolos dari generasi ke
generasi, dan melanjutkanuntuk menyatakan bahwa generasi

kemiskinan sendiri yang berbeda budayadan pola keyakinan. Lingkar

*¥ file:///C:/Users/ ASUS/AppData/Local/Temp/2142-7582-1-SM.pdf
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kemiskinan tersebut dapat dilihat dan dijelaskanoleh gambar 01

sebagai beriut:

Gambar 01. Gariis rantai kemiskinan

-jen kinan

Dilansir dari buku Indikator Kemisklnan dan Mlskla3|f|ka5| Orang

Miskin (2015) karya Ali Khomsan dan kawan kawan, dljelaskan
>

beberapa j jenls kemiskinan, yaitu: ‘
Kemiskinan absolutnln

Kemiskinan absolut merupakan jenis kemiskinan di mana orang-

orang miskin mempunyai tlngkat pendapatan di bawah garls
H FAa I Bl 7 . s

kemiskinan atau jumlah pendapatannya tidak cukup untuk memenubhi

kebutuhan pokok hidup, seperti pangan, pakaian, dan tempat tinggal
2. Kemiskinan absolut

Merupakan jenis kemiskinan di mana orang-orang miskin
mempunyai tingkat pendapatan di bawah garis kemiskinan atau jumlah

pendapatannya tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan pokok hidup,
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seperti pangan, pakaian, dan tempat tinggal®®

3.  Kemiskinan struktural

Kemiskinan struktural merupakan kemiskinan yang dialami oleh

suatu golongan masyarakat karena struktur sosial masyarakat tersebut

A

memungkinkan golongan masyarakat tidak ikut menggunakan sumber-

sumber pendapatan yang sebenarnya tersedia bagi mereka.

c. Faktor penyebab Kemiskinan ‘

Dalam buku Memahami dan Mengukur Kemiskinan (2013) karya

| |
Indra Maipita, dijelaskan bahwa kemiskinan disebabkan oleh dua

sungguh dalam berusaha, kondisi fisik yang tidak sempurna, dan

Vag)ia

REPARE

IFaktor eksternal merupakan faktor yang datang dari luar diri

2. Faktor eksternali

seseorang, seperti perubahan iklim, kerusakan alam, kehidupan sosial,
struktur sosial, kebijakan dan program pemerintah yang tidak merata,

dan lain-lain.

d. Pengertian Kesejahtraan

> https://www.kompas.com/skola/read/2020/11/24/172143169/kemiskinan-definisi-
jenis-dan-faktor-penyebabnya?page=all
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Berdasarkan asal kata, kesejahteraan berasal dari kata “sejahtera” yang
mengandung pengertian dari bahasa Sansekreta “cetera” yang artinya
“payung”. Asal kata ini menunjukkan bahwa yang dimaksud dengan

kesejahteraan yang terkandung dalam “cetera” adalah orang yang sejahtera,

yaitu orang yang dalam a bebas dari kemiskinan, kebodohan,

ketakutan, atau kekk pnya aman tentram, baik lahir

capai tingke skan serta
personal dan sosial yan
engembangkan seluruh

ahteraannya sesuai denga keluarga

al, salah

jahteraan

(social justice) yang menekankan pada aspek kesetaraan, kerja sama,
dan kemauan untuk saling berbagi dari anggota masyarakat. Selain itu,
Adi menyebutkan bahwa bidang kesejahteraan sosial dapat

dikelompokkan berdasarkan besaran (size) kelompok yang dituju, yaitu:

60

https://sinta.unud.ac.id/uploads/dokumen_dir/d3f18392f6607e8c3018f44e2d6bb497.pd
f
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(1) kesejahteraan individu,
(2) kesejahteraan keluarga,
(3) kesejahteraan kelompok,

(4) pengembangan kesejahteraan masyarakat lokal,

(5) pengembang ik secara luas.

sark enti gan
. Pe n Kulitas Keluarga
ada |dasarnya kualitas hidup berkaitan  deng ncapaian

N manusia gl sesuai dengan Yy nginkan.

on dan Singl an defenisi kualita ) sebagai

epuasan ﬁaieﬁl E Ka-hlﬁidupan S

Calman
a secara
dirinya,
berdasarkan pengalaman hidupnya saat ini secara keseluruhan. WHO
(World Health Organization) menggambarkan kualitas hidup sebagai
sebuah persepsi individu terhadap posisi mereka dalam kehidupan dalam
konteks budaya dan system nilai dimana mereka tinggal dan hidup dalam
hubungannya dengan tujuan hidup, harapan, standart dan fokus hidup

mereka. Konsep ini meliputi beberapa dimensi yang luas yaitu: kesehatan
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fisik, kesehatan psikologis, hubungan sosial dan lingkungan®®.

Hornuist mengartikan kualitas hidup sebagai tingkat kepuasan hidup
individu pada area fisik, psikologis, sosial, aktivitas, materi, dan kebutuhan

struktural. Ferrans mendefenisikan kualitas hidup sebagai perasaan

sejahtera individu, yang berz i.rasa puas atau tidak puas individu

dengan area kehidug Menurut Taylor, kualitas
hidup menggan memaksimalkan fungsi

indikator

kronis.
endefinisi sebagai
ri kepositifan atau ne encirikan

dan menggambarkan ju untuk

alam melakukannya

endekatan k manusia

okok vyaitu;  p pemerataan, keb dan

ayaanmasyarakat. kualitas hidup aka

terhadapsumbar daya yang dibutuhkan agar dapat hidup secara layak

(berdaya beli)dimiliki oleh panduduk.

Produktivitas  berarti  manusia  harus  dapatmeningkatkan
produktivitasnya dalam artian ekonomi, vyaitu untukmemperoleh

pendapatan dan berpartisipasi dalam pasar kerja. Pemerataanberarti semua

61 Vergi, nurul Sagia, 2013 ,Kualitas Hidup Pensiun. dalam Jurnal Fakultas Psikologi UIN
Suska
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mempunyai kesempatan yang sama berpartisipasi dalamseluruh kegiatan,
termasuk ekonomi, sosial dan politik. Makna berkelanjutan adalah bahwa
semua kegiatan dalam rangka pembangunan manusia dilakukan terus

menerus, sedangkan pemberdayaan berarti semua lapisan masyarakat ikut

berpartisipasi penuh dalam pembangunan. Dalam menunjang

mutunya sebagai maka diperlukan upaya
pengembangan .§ at alui pendidikan dengan

.......... pendidikan penduduk

, derajatkesehatan pend

balita, ibu,dan anak. n a

ingkungan agartetap se pem

n, m
kepada sis
kan

' akan ng harus su sungguh
ualitas ibu dala mbangun SDM bermutu

enting, hnr‘aﬁraaknl Eatif memi

ktu lebih

bingan,

danmeningkatkan potensi anak °

Sehingga pada akhirnya, sasaran pembangunan manusia

diprioritaskan pada:

a. TingkatPendidikan (Anak Berprestasi)

52 http://repository.unpas.ac.id/33110/5/Bab%:2011_.pdf
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Harkat dan martabat manusia akan meningkat apabila
yangbersangkutan mempunyai kecerdasan yang memadai.
Tingkatkecerdasan  (intilligence)  seseorang  pada  titik  waktu

tertentumerupakan  produk gabungan dari  keturunan (heredity),

pendidikandan pengalamannyze asi pembangunan masyarakat akan

diukur dengan meliha akat di kawasan tersebut telah

memanfaatkan

ut sehingga pada gilira

ebagai pelaku (agent)pe

nya dengan IPM ini, jen an,yaitu
lama sekola

pengetahuan

“mampu membaca danmenulis® dan cara menanyakannya (tanpa alat

peraga) di Indonesiadiberlakukan secara seragam.®®

b. Tingkat Kesehatan (Kunjungan ke Puskesmas)

Angka harapan hidup merupakan indikator penting dalammengukur

5 Prasetia, Pradika Eka. (Tanpa Tahun). Implementasi Program Keluarga
Harapan (PKH) Bidang Kesehatan di Desa Pulo Kecamatan Jombang Kabupaten
Jombang. hl 102
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longevity (panjang umur). Panjang umur seseorang tidakhanya merupakan
produk dari upaya yang bersangkutan melainkanjuga seberapa jauh
masyarakat atau negara dengan penggunaansumber daya yang tersedia

berusaha untuk memperpanjang hidup atauumur penduduknya. Secara teori,

seseorang dapat bertahan hidup lebihlama apabila dia sehat dan bilamana

menderita sakit dia membantu mempercepat

lebih lama (datang ke

opini. agar

diterapkan, baik pemberi maupun penerima pesan perlu memiliki
kemampuan dan komunikasi interpersonal yang diperlukan. Maka untuk
melakukan komunikasi dibutuhkan sebuah media dalam proses
penyampaiannya, dengan kata lain media komunikasi adalah semua
sarana yang dipergunakan untuk memproduksi, mereproduksi,

mendistribusikan atau menyebarkan dan menyampaikan informasi.
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Efektifitas penggunaan media komunikasi tersebut diukur dari
sebagaimana penerima pesan mampu memahami apa yang disampaikan,
dalam kaitannya dengan Program Keluarga Harapan adalah bagimana
pendamping mampu memberikan sugesti dan pemikiran kepada peserta

PKH tersebut untuk dapat meningkatkan kesejahteraannya melalui

program-program yang di I kegiatan PKH ini baik dalam

bidang pendidikan,

ahami mengenai eoritis penelitian ini,

gka.piki ili bagang

PAREPARE

Family Devlopment

Session
| v
Program Keluarga Harapan Keluarga Penerima Manfaat
\ 4
Media Komunikasi
1. Vidio
2. Flpchart
3. Modul
A 4
Kualitas Hidup
1. Pendidikan

\ 4

2. Kesehatan
3. Ekonomi
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini adalah jenis penelitian empiris dengan menggunakan

pendekatan deskripti menggunakan pendekatan ini

yajikan seca
sumber,
h peka dan lebih dap

an pemahaman bersama pola nilai

g dihadapi

digma Penel

liti pendamping di loka elitian
PAREPARE

C. Sumber Data Penelitian

Penelitian ini bersumber pada data primer dan sumber data

sekunder.

1. Sumber data primer

%Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2010), h. 5.

87
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a. Dinas Sosial sebagain instansi yang menyelenggarakan Program

Keluarga Harapan
b.  Pemerintah dan toko masyarakat setempat

c.  Masyarakat Peserta PKH

2. Sumber data sekunder

Sumber dat ini yaitu berupa buku-buku

ungan dengan objek

an

an digunakan dalam p ini
i tahapan, peneliti mela ulai

a selesainya tahap pen eabsa

limboro
peneliti

an  untuk

E. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat dari

teknik yang digunakan dalam pengumpulan data yaitu sebagai berikut:
1. Observasi

2. Wawancara dengan menggunakan alat perekam berupa HP.
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3. Dokumentasi dengan menggunakan instrumen berupa HP/kamera

DLL

F. Tahapan Pengumpulan Data
1. Tahap persiapan

Persiapan surat izin peneliti

elitian

g di sebagai

mentasi terkait dengan bukt itian

ahap akhir
p pengumpul
a

" BAREPARE

G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu

sebagai berikut:
1. Observasi
2. Wawancara

3. Dokumentasi
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H. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
1. Pengumpulan Data

Mengumpulkan data-data yang terkait dengan penelitian untuk

menjawab permasalahan-permasalahan yang diajukan dalam rumusan

masalah.

2. Reduksi

asil wawancara dan

erhatikan
ai maka

data-data

Pada tahap ini, peneliti melakukan pengkajian tentang kesimpulan

yang telah diambil dengan data pembanding teori tertentu, melakukan
proses pengecekan ulang mulai dari pelaksanaan wawancara, observasi dan
dokumentasi, dan membuat kesimpulan umum untuk dilaporkan sebagai

hasil dari penelitian yang telah dilakukan.
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I. Teknik Pengujian Keabsahan Data

Tehnik triagulasi Peneliti menggunakan untuk menganalisis data
yang diperoleh. Teknik trianggulasi ini lebih banyak menggunakan metode

alam level mikro, yaitu bagaimana menggunakan beberapa metode

pengumpulan data dan analig ekaligus dalam sebuah penelitian,

termasuk mengguna uji keabsahan dan analisis
an peneliti merupakan
berbeda

cara dan

PAREPARE

%Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif, Cet. VIII, (Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada, 2012), h. 203.

Emzir, Metode Penelitian Kualitatif, Cet. 11, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada
2011), h. 82.
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PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Profil desa penelitian

Samasundu n ang berada di Kecamatan
Sulawesi Barat. Desa

iydari lima
. Secara
wilayah
dengan batas-batas wil erbatasan

sebelah selatan berbatas

asan dengan Kelurahan

(empat daerah besar) yang memiliki peranan penting dalam struktur
kerajaan Balanipa. Pengendali Banua Kaiyyang (daerah besar) pada saat itu
bergelar Pappuangan (pemangku adat). Namun seiring dengan
perkembangan zaman, peranan Pappuangan (pemangku adat) dalam

mengurusi masyarakat ditangani oleh kapala kappung (RW). Desa

Samasundu terbentuk tahun 1964 yang pusat pemerintahannya pada saat itu

92
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berada di Pakkammisang dan dipimpin oleh kepala desa Bannari. Namun,
seiring dengan perkembangan sistem pemerintahan, pada tahun 1967 Desa
Samasundu dimekarkan menjadi dua desa, yakni Desa Samasundu dan

Desa Napo. Kantor pemerintahan Desa Samasundu mengalami perpindahan

tempat yaitu berada di du sedangkan Desa Napo kantor

pemerintahannya tet isang. Kemudian pada tahun

1993 Desa Sal i Samasundu dan Desa

PAREPARE

93
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Luas wilayah Desa Samasundu 625.000 m2 dengan jumlah
penduduk sebanyak 1.692 orang. Berikut ini tabel penduduk di Desa

Samasundu:

Tabel 01 jumlah penduduk di desa samasundu Pembagian Wilayah

Administrasi Desa

LUAS

149.46

119.04

SUMAE 127.67

KAMBAJJ 110.38

118.45

625.000

Hampir seratus persan penduduk dusun ini adalah orang-orang dari
suku Mandar, dengan daerah Samasundu yang menjadi desa, daerah yang
punya sejarah besar pada terbentuknya kerajaan utama di suku Mandar
yaitu kerajaan Balanipa. Samasundu, Todang-Todang, Napo, dan Mosso

menjadi empat negeri

Sumber mata pencaharian utama masyarakat Desa Samasundu
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adalah sebagai petani. Namun masih banyak juga masyarakat Desa
Samasundu belum memiliki pekerjaan tetap. Hal tersebut menunjukkan
masih lemahnya kondisi ekonomi yang dialami oleh penduduk Desa
Samasundu. Salah satu hal yang menjadi penyebab sehingga Desa

Samasundu termasuk dalam kategori desa yang secara ekonomi masih

tertinggal adalah IPM n Manusia) masih sangat
rendah. Selain i an angkatan kerja

ih rendah juga ikut

am Keluarga harapan

g di damping ibu Hais
n oleh Muhammad Ju
n Penduduk di Desa Sa

pencaharian

eternakan, pendu tan’ Tugu juga be

usaha perdaga , eceran dan jasa. P

at miskiP(*Dn mEEIum adal

pendidikan dan kesehatan sa tidak diperhatikan, karna faktor
ekonomi. Banyak orang tua yang keberatan terhadap biaya sekolah
menjadikan anak tidak dapat meneruskan sekolahnya..Adapun jumlah
peneriman Manfaat PKH Di desa Samasundu yaitu sejak tahun 2012
sampai dengan 2020 yaitu:

Tabel 01 jumlah Penerima Manfaat PKH

95

NO DUSUN JUMLAH KPM
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1 GALUNG 26 KPM
2 KAMBAJJAWA 41 KPM
3 SUMAEL 32 KPM
4 SAMASUNDU | 33 KPM

damping

asundu Kab. Polewal

sial adalah wujung t Family

dengan kreatifitas ampaikan

p PM materi Fami elopmen
enjadi sala kung keberhasilan. arena itu

p )ing sosial b i i i elopmen

Setiap bulan para pendamping sosial PKH mengadakan pertemuan
kelopok dengan kelopok KPM di desa dampingan masing-masing dalam
pertemuan itu pedamping dijadikan celah potensial yang dapat di
manfaatkan untuk meningkatkan pengetahuan dan kapasitas dari peserta

PKH sebagai penyandang masalah kesejahtraan sosial.

Dalam pertemuan peningkatan Kemanpuan Keluarga atau Family
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Depelopmen Session pendamping menggunakan beberapa media
komunikasi untuk memudahkan KPM menerima dan memahami
materi yang di sampaikan ole pendamping, media ini berupa vidio dan
flipcar. Seperti yang di kemukakan Muh. Jufri Pendamping PKH Desa

Samasundu dalam wawancara.

“Setiap modul terda
selipkan media

angkah, didalm langkah itulah di
iharpkan mampu memecahkan
kehidupan keluarga dan
rtemuan Peningkatan
tuk berinofasi dan

awa yang merupakan ke

li media yang digu
materi dalam fds ada g
manual dan ada elektro
jungan tanyalangsung”6

an apa yang di sampaikan

a. Penggunaan Flipcart

Flipcart adalah salasatu alat media komunikasi yang di gunakan
pendamping PKH dalam melakukan pertemuan peningkatan kemampuan

keluarga (p2k2), flipcar ini bermacam macam sesuai dengan kebutuhan

% Muh. Jufri,” Pendamping PKH,” Wawancara, Samasundu 9 Desember 2020
% Endang,”KPM PKH” Wawancara,Samasundu 9 Desember 2020
8°Selvi ,”KPM PKH” Wawancara,Samasundu 9 Desember 2020
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materi yang di sampaikan oleh pendamping PKH. Menurut pemaparan
pendamping PKH di desa Samasundu oleh Muh. Jufri dalam wawancara

singkat mengatakan:

‘Flipcart ini digunakan pendamping PKH Desa Samasundu karena
warna yang menarik, bentuknya sederhana, mudah penempatannya dan
tanpa memerlukan peralatan' khusus untuk menyampaikannya. Poster
juga mudah untuk dibav mana karena dapat dilipat. Flipchart
ini merupakan medi erupa lembaran-lembaran yang
ini cukup efektif karena
yampaikan pesan atau
: ) a praktis
-------- : a i sangat

feranaaal \Wa\ [l Danwa

tentrang FDS kepada
a peserta

wancara ole

FDS sangat

jikan oleh p

T ERAREPARE

Keluarga Penerima Manfaat ) PKH Dusun Galung Desa

Samasundu dalam wawancara oleh peneliti.
“Penggunaan Plifcart dalam materi FDS sungguh menarik dan
sangat membantu kami dalam menerima materi FDS, pendamping

menampilkan’

70 Muh. Jufri,” Pendamping PKH,” Wawancara, Samasundu 9 Desember 2020
™ Pja ,”KPM PKH” Wawancara,Samasundu 9 Desember 2020
2 5alma S ,”KPM PKH” Wawancara,Samasundu 9 Desember 2020
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Penggunaan flipcara dalam pelaksanaan materi FDS sangat efektif
di gunakan karena pendamping terbantu dalam menyajikan materu
FDS dengan adanya bantuan mediaberupa flipcertm, selain itu Para
peserta Penerima Manfaat Program Keluarga Harapan juga merasa

mudah menerima materi yang di sajikan oleh pendamping ka

b. Penggunaan Video

vidio ini dap H, volume dapat diatur

sesuai kebutu diputar secara ulan t diberhentikan sesuai

an media komunikasi y3
gan pemutaran video i

d
n para peserta Pe Manfaat
. ertemuan
enuh dan
dan sangat terhibur karena isi dalam media tersebut mudah di pahami
maka.Terkadang mereka menunggu kehadiran pendamping untuk mnerima
materi lanjutan dari pertemuan sebelumya. Di akhir pertemuan pendamping

memberikan tugas kepada ibu peneriman Manfaat untuk memperaktekan

3 Muh. Jufri,” Pendamping PKH,” Wawancara, Samasundu 9 Desember 2020
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materi yang di terima di rumah baik itu materi yang dimuat dalam filim
maupun yang di muta dalam madi komunikasi lainnyapenggunaan media
komunikasi berupa video dalam materi FDS ini juga bermanfaat buat

pendamping karena dengan adanya video ini pendamping memberikan

kemudahan dalam menyampai

3. Kualitas K PKH di samasundu

ones m upaya
i kemiskinan dan mem kses an dasar

manfaat di bidang pen dan an. PKH

te j bupaten polewali man k ta 12 yang
penerima at  PKH.

rli gan sosial a miskin

akan kelomp g rentan

PKH thlnaEMrRuEA mening derajat
lapangan
menunjukkan  keberhasilan ogram  Keluarga Harapan dalam
Meningkatkan Kualitas keluarga di desa samasundu kabupaten
polewalimandar ada beberapa kontribusi yang di hasilkan program ini yaitu
kontribusi kehadiran PKH terhadap pemenuhan kebutuan keluarga baik
berupa Kontribusi pada aspek makan dan kebutuhan pada aspek non

makan.di samping itu PKH di desa Samasundu terbukti telah mengurangi
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beban kebutuhan dasar keluarga khususya dari segi kesehatan dan

pendidikan

a. Dampak Kesehatan

eluarga Harapan di Desa

senuhiya kebutuhan Gizi

Ferawati yang merupak

atan bagi keluarga ka a ada
up dan meningkat, saya meman n ba
k Gizi anak masi ak, saya me :
izi yang ting ang juga
lainya pak .

kebutuhan Gisi keluarga di rumah, sesuai hasil wawancara peneliti bahwa
ibu Ferawati membilikan sayur,telur,buah, ikan dan lain lain yang memiliki
kadar gizi yang tinggi untuk kebutuhan kesehatan keluargaya di rumah
bahkan terkadang sekali kali membelikan daging. Hal yang sama juga di

kemukakan oleh ibu sitti Aras yang juga merupakan peserta Penerima

™ Ferawati ,”KPM PKH” Wawancara,Samasundu 11 Desember 2020
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Manfaat di dusun Samasundu |

“Setiap sekali sebulan saya membawa anak saya yang balita ke
posyandu untu melakukan penimbangan dan memeriksakan
kesehatanya di bidan desa serta Bantuan itu pak salasatuya saya
pergunakan untu kebutuhan Gizi orangtua saya yang sudah lanjut
usia(lansia) di rumah dan alhamdulillah pak orangtua saya tidak sakit-
sakit pak ”"

Berbeda dengar a PKH dusun Kambajjawa

--------- ntua : ya.yang ini tidak sakit-

peserta PKH bantuan AN untuk
anak saya yang cacat in i dan lain-

ng mempuyai kategori

apan kohor 2018 /a neliti di

bantuan

Keluarga

Setelah melakukan wawancara di bidang kesehatan peneliti
mendaptakan informasi bahwa bantuan yang di dapatkan ibu-ibu betul di

pergunakan untuk kebutuhn Gizi demi kesehatan keluarganya,dan juga ibu-

5 Sitti Aras ,”KPM PKH” Wawancara,Samasundu 11 Desember 2020
’® Rahmania ,”KPM PKH” Wawancara,Samasundu 9 Desember 2020
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ibu yang mempuyai anak balita juga rajin mengikuti posyandu setiap bulan
salain itu dengan kehadiran PKH hususnya di desa Samasundu PKH
menjadi bantuan yang memberikan dampak signifikansi keberhasilan dalam

meningkatkan derjat kehidupan  keluarga miskin sebagai jaringan

pengaman sosial

i Keluarga Penerima
auh beda

dampak

alam program Keluar adanya
ang sifatya bersyarat peserta
rapan awajib mengases ulai dari

Manfaat

yedidikan

dari besaran

a, hal ini Mvﬂ Elpﬁen Ematl ketus

yang di

ok dusun

“Saya merasa sangat terbantu dengan adanya bantuan bagi anak saya
yang sekolah, ada anak saya dua orang sekolah SD dan satu orang di
SMP. Bantuan ini pak betul betul saya pergunakan untuk pendidikan
anaksaya, membelikan sepatu, tas, buku dan lain lain sebagainya
sesuai kebutuhan sekolahya pak. Anaksaya juga rajin kesekolah
menggunakan baju yang bersih rapi danjuga semangat belajar kalau
malam di rumah. Dulu sebelum saya menjadi peserta Program
Keluarga Harapan anak saya malas kesekolah karena malu kesekolah
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memakai pakain yang sudah sobek dia juga malas belajar di rumah”’’

Hal serupa juga di sampaikan ole ibu Muna yang juga peserta
Keluarga Penerima Manfaat Program Keluarga Harapan di Dusun Il

Samasundu

“Selama saya menjadi pe
pergunakan bantuan
kalau masuk
sekolah
terakhir

3. Program Keluarga Harapan pak saya
putuhan anaksaya sekolah saya,
beliakan anaksaya seragam
buku. Tapi penyaluran

pila kemarin saya be saya HP pak untuk

Manfaat
kan bagi
dan anakpun

ain penelitu j

Samasundu I1.

“Bantuan ini sangat bermanfaat karna uang itu bisa saya gunakan
untuk pendidikan anak saya. Anak saya bisa bersekolah dengan
membeli pakaian sekolah, dan juga buku pelajaranya terpenuhi.
Sebelum adanya bantuan ini terkadang anaksaya memakai barang
tidak layak contoh sepatu yang sudah robek, pakaian yang sudah
kusam serta mempengaruhi semangat anak saya pergi sekolah dan

77 Neneng Jumiati ,”"KPM PKH” Wawancara,Samasundu 11 Desember 2020
® Muna ,”’KPM PKH” Wawancara,Samasundu 11Desember 2020
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belaj ar.”"

Seperti apa yang di sampaikan oleh ibu Sitti Awang pada saat
wawancara di rumahya bahwa bantuan ini bagi dia sangat bermanfaat untuk
biaya pendidikan anakya dan berharap dengan bantuan ini anakya

pertamaya bisa melanjutkan pe anya di perguruan tinggi. Begitu juga

yang di kemukakan ol erupakan mantan peserta pkh

yang suda grad iri di ndu II.

pai 2017 bantuan itu
ah dan
pesertaan
yak lagi
ga berkat

I bahwa
bantuan,
sekolah
anaknya bis ita citay.

adayabantua rapan di

c. Dampak Ekonomi

Sumbangsi Program Keluarga Harapan tidak hanya berdampak pada
kesehatan dan pendidikan namun juga terdampak pada sektor ekonomi
keluarga, dampak ini begitu begitu meningkat dirasakan keluarga penerima
manfaat di desa samasundu karena dengan adanya bantuan dari pemerinta
pusat melalui kementrian sosial dapat mengalami perbaikan dari segi

" Sitti Awang,”KPM PKH” Wawancara,Samasundu 11 Desember 2020
& Nawira ,”"KPM PKH” Wawancara,Samasundu 11 Desember 2020
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ekonomi. Secara tidak langsung bantuan tersebut akan bersinggungan
dengan kebutuhan rumahtangga, seperti yang di kemukakan oleh ibu ketua
kelopok dusun Galung lbu Salma Amir S saat wawancara di rumahya

mengatakan bahwa.

“Selain ku peruntukkan untu kesehatan dan pendidikan bantuan
Program Keluarga Harapal a sangat membantu di bidang ekonomi
keluarga saya, dan tuan ini juga terkadang saya
pergunakan un saha saya sebagai penjual
campulran”81

Hal ser di sampaikan oleg ira peserta program

ga yaitu menjual pakais
o kemudian saya jual di
dengan ibu sitti yang : alah satu

Vlanfaat Program Keluarga hara

ban saya
menjaga

abot ru map*ﬂnEPlkR Eta beras™®

bahwa masyarakat di Desa samasundu setiap kali melakukan pencairan
bantuan Program Keluarga Harapan mereka menyisipkan bantuanya untuk
kebutuhan ekonomi keluarga dan bahkan ada yang mepergunakan sebagai

modal usaha keluarga. ini menunjukkan bahwa bantuan Program Keluarga

81 Salma Amir ,”KPM PKH” Wawancara,Samasundu 9 Desember 2020
82 Damira, wawancara ,Samasundu, 12 Desember 2020
8 Sitti, wawancara, samasundu, 12 desember 2020
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Harapan melalui Kementrian Sosial Republik Indonesia berdampak pada
kualitas kelurga di bidang ekonomi keluarga penerima manfaat Program

Keluarga Harapan di Desa Samsundu Kecamatan Limboro.

4. Materi Family development session meningkatkan kualitas

keluarga Program Harapan di Desa Samasundu

Kabupaten Pol

penelitian yang t kan, bahwa Dampak

alah setelah kebijakan
tasi.Salah satu fak

ntasi tersebut adalah tu

hal ini
di desa
data di
Program
ita lihat
dari penurunan jumlah peserta Program Keluarga Harapan dari tahun ke
tahun, hal ini menunjukkan bahwa dampak Program Keluarga Harapan di
desa Samasundu tersebut berjalan dengan baik sehingga berdampak
berkurangnya kemiskinan dan kualitas Keluarga yang lebih baik. Tujuan
dari diadakannya kegiatan pelatihan FDS bagi peserta Program Keluarga

Harapan adalah sebagai media belajar bagi para peserta Program Keluarga

Harapan, dalam hal ini ibu-ibu sebagai pengatur ekonomi keluarga, untuk
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membantu para keluarga miskin untuk mampu berubah menjadi lebih baik,
baik dari segi sumber daya manusia, maupun dari segi ekonomi. Kegiatan
ini juga bertujuan agar para peserta nantinya bisa lebih percaya diri dalam
kehidupan bermasyarakat danlebih mandiri, meskipun program PKH sudah

tidak lagi membantu mereka dengan dukungan dana bantuan tunai. Family

Development Session(F uan Peningkatan Kemampuan

Keluarga (P2K2) i aran kepada KPM untuk

bertindak ma hal mengatasi per m keluarga misalnya

bersalin,

perilaku

perilaku baik anak, bermain sebagai cara anak belajar, meningkatkan
kemampuan bahasa anak, dan membantu anak sukses di sekolah.
Sedangkan dalam bidang ekonomi, program FDS meliputi: pengelolaan
keuangan keluarga, tabungan dan kredit, usaha mikro kecil dan menengah,

kewirausahaan, dan pemasaran. Adapun dalam bidang perlindungan anak

mencakup: perlindungan anak, hak anak termasuk anak berkebutuhan
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khusus, mencegah kekerasan dalam rumah tangga,
1. Materi Pengasuhan dan Pendidikan Anak
a. Sesi menjadi orangtua yang lebih baik

Pada sesi ini memberikan pembelajaran bagi orangtua bahwa peran

pendidikan orangtu berpengaruh kuat bagi prilaku

anak sehing emberikan pemahaman

........... WCni alam pembelaiara juga di

Dengan materi e ssion kami p Program

e aat dapat mena awasan
m pengsMEEME‘n, dengan kualitas
Jari segi
pemahaman orang tua terhadap prilaku mendidik anak dan

konsekwensi prilaku positif dan negatif orang tua terhadap anak.

Hal saman yang di sampaikan oleh pendamping Program Keluarga

Harapan Muh Jufri di lokasi yang sama mengatakan.

“Dalam sesi ini pendamping memberikan matri Tips Menjadi Orang
tua Hebat, yaitu sejalan antara perkataan dan perbuatan, mengingat

8 Salma ,”KPM PKH” Wawancara,Samasundu 12 Desember 2020

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



110

hal yang membahagiakan orang tua, selalu melihat hal yang positif
yang ada dalam diri anak, bertutur kata yang sopan dan baik kepada
anak serta memberikan apresisi kepada anak ketika melakukan hal-
hal yang baik”®

Berbeda apa yang di sampaikan oleh ibu hasna melalui wawancara

di kediamanya

“Dengan menrima_materi tentang menjadi orangtua yang lebi baik
saya baru menyadari bahwa selama ini saya salah mendidik anak
dirumah saya membandingkan dengan apa yang di sampaikan ole
bapak pendamping, anak saya sedikit nakal karena perlakuan saya
juga kasar’®®

b. Sesi Memahami Prilaku Anak

Pada sesi ini orang tua diberikan pengetahuan dan keterampilan untuk
meningkatkan perilaku baik anak dan juga diberikan pembelajaran
tentang metode yang tepat dalam mengurangi perilaku buruk
anak,melalui dua cara yaitu pada sesi ini juga pendamping mengundang
Guru PAUD untu membantu dalam menyampaikan materi seperti yang
di sampaikan olen Pendamping Pkh di desa samasundu Muhammad
Jufri.

“Pendampingsjuga sangatsterbantu dengansmengundang guru PAUD
pada sesi “Perlindungan= Anak;* karenas guru juga membantu
menyampaikan bagaimana cara memahami anak, dimulai dari usianya
yang masih dini, agar bisa terhindar dari tindak kekerasan yang dapat
melukai dan mencederal’ anak. Sebab pada umumnya, pelaku
kejahatan dan kekerasanpada anak dimulai dari ketidaktahuan orang
tua dan atau orang-orang terdekatnya bagaimana cara memahami dan
memperlakukan anak denganbaik, sehingga tak jarang kemudian para
orang tua akan memaksakan kehendaknya dan pada akhirnya dapat
melukai dan mencederai anak. Pendamping juga menayangkan video
yang dibuat khusus oleh KPP-PA yang berisi tentang bagaimana
menganalisa, mencegah, dan bagaimana cara melaporkan, jika sampai

% Muh Jufri,”Pendamping PKH” Wawancara,Samasundu 12Desember 2020
% Salma ,”KPM PKH” Wawancara,Samasundu 12 Desember 2020
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terjadi praktek tindak kekerasan terhadap anak, kepada para peserta
pelatihan FDS¥

Peneliti juga melakukan wawancara kepada salah satu Peserta PKH

Dusun Kambajjawalbu Nursia

"Meteri ini memberikan dampak yang baik kepada anak kami setelah
kami terapkan di rumah ami memberikan pujian-pujian kepada
anak kami setelah aya di rumah dan juga saya
memberikan memberikan hadia ketika
melakukan 88

ancara peneliti menda formasi bahwa Cara
perilaku
terhadap
dah dilakukan anak, berikan
bisa mendapatkan ni
buruk anak, dengan

pada anak namun tidak mengurangi ha : jai anak,

. membatasi

sebagai
sebuah media untuk anak bela esuatu dan juga mengajarkan kepada
orang tua tentang berbagai kegiatan bermain sebagaimana kegiatan tersebut
nantinya dapat membantu proses pengembangan kemampuan bahasa

anak.Dunia anak-anak adalah dunia bermain,maka seharusnya orang tua

¥7 Muh Jufri,”Pendamping PKH” Wawancara,Samasundu 12 Desember 2020
# Nursia ,”’KPM PKH” Wawancara,Samasundu 12 Desember 2020

% Kementrian sosil RI modul Pengasuhan dan Pendidikan pada Anak
(jakarta;,2018) h 12
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bisa memenuhi hak mereka. Kemampuan berbahasa yang baik, juga dapat
membantu anak-anak dalam belajar, semakin tinggi kemampuan anak
dalam berbahasa dan berkomunikasi, semakin tinggi pula tingkat
kecerdasan anak. Untuk itu, orang tua harus mampu mengarahkan anak

mereka agar bisa bermain sekali belajar berbahasa dan berkomunikasi

dengan baik®hal ini di Muh Jufri yang merupakan

an Pendidikan Anak

ketika
dimana
peserta
kegiatan

Harapan

sebuah
emahami
1 peserta

Program

"Selain pendamping yang memberikan materi atau sosialisasi tentang
memahami cara belajar anak usia dini terdapa juga guru PAUD, kami
meras senag dan memahami materi yang di sampaikan oleh
pendamping dan Guru PAUD, materi ini sangat asyik karena kami

ibu-ibu di ajar bagaiman menghargai anak ketika melakukan kebaikan

% Kementrian sosil RI modul Pengasuhan dan Pendidikan pada Anak h 50
°! Muh jufri , wawancara pendamping PKH , 09 desember 2020

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



113

di rumah kita tidak boleh membentak anak dengan suara yang keras

karena akan mempengaruhi pada anak".%?

Seperti halya yng di kemukakan ibu Fatma peserta Program Keluarga

Harapan Dusun Galung Desa Samasundu

"Kami semangat mengikuti materi FDS setiap bulan karena materinya

menarik dan sangat m ami para Ibu-ibu dirumah, kemarin
kami menerim i tentang Memahami cara
anak usia ' i di menghargai perbuatan
yang bai kami baru menyadari

rpengaru
Dusun

kami selaku orang tu Keluarga
ri wawasan dan pe entingya
nak usia dini dan membant sekolah

ari sekolah se berikan

kemampuan ua untuk
enumbuhkan gga atas

Hidaya

“Saya sangat berterima k
memberikan materi ini karena dengan materi ini saya mengetahui
bertapa pentingya pendidikan anak usia dini dengan cara ini anak
akan terbantu ketika beranjak ke tingkat SD”*°

si sekali sama pendamping yang telah

Dalam hasil wawancara diatas peneliti mendapatkan informasi bahwa

%2 Mirna ,”"KPM PKH” Wawancara,Samasundu 12 Desember 2020
% Fatma ,”KPM PKH” Wawancara,Samasundu 12 Desember 2020

4 Salma ,”KPM PKH” Wawancara,Samasundu 12 Desember 2020
% Hidaya ,”’KPM PKH” Wawancara,Samasundu 12 Desember 2020
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para peserta Keluarga penerima manfaat sangat antusisas dan merspon baik
materi yang di sampaikan pendamping maupun guru PAUD. Pada sesi
Pengasuhan dan Pendidikan Anak, pendamping besama guru PAUD
menyampaikan bagaimana cara mengasuh anak yang baik, mulai yang
balita hingga usia dewasa, dengan perlakuan dan cara orang tua mendidik
anak yang harus berbeda, disesuaikan dengan usianya.Guru tersebut
menjelaskan lebih detail tentang apa dan bagaimana memperlakukan anak
yang masih usia dini, begitu juga dengan. cara mendidiknya, karena
mendidik anak diusia dini adalah kunci untuk keberhasilan dan kesuksesan
seorang anak' kelak. Kegiatan yangterlihat disana pendamping dan guru
PAUD menyampaikan bagaimana menjadi orang tua yang baik yaitu
dengan memberikan contoh seperti ketika anak kita juara kelas sepatutnya
kita orang tua wajib memberikan penghargaan, walaupun tidak dengan
barang, hanya kalimat pujian itu sudah membuat anak senang. Selain itu
menunjukkan raut wajah yang selalu ceria walaupun sedang kesal dengan
perilaku anak, itulah beberapa hal yang terlihat saat soasialisasi cara

pengasuhan dan pendidikan anak Membantu anak suskses di sekolah

Pendidikan dan pengasuhan anak yang kaitanya dengan membantu
anak sukses di sekolah bisa dilakukan sendiri dan dengan cara sederhana
oleh orang tua, memberikan perhatian penuh terhadap anak mulai dari hal-
hal terkecil misalnya menanyak “pembelajaranyadi sekolah, mendatangi
fasilitas pendidikanuntuk menanyakan perkembangan pembelajarannyadi
sekolah dan memberikan bimbingan lansung dari orang tua di rumah untuk
mengerjakan tugas sekolahnya, dan tidak kalah penting memenuhi hak anak
ketika usia dini untuk belajar sehingga kesuksesan sekolahnya bisa di

bangun dari usia dini®

2. Materi Pengelolaan Keuangan dan Perencanaan Usaha

% Kementrian sosil RI modul Pengasuhan dan Pendidikan pada Anak; h 70
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Sesi ini pendamping akan membantu peserta mengatur pengeluaran
agar seimbang dengan pendapatan, dimana sesi ini mencakup cara-cara
seperti: menghitung rata-rata pendapatan dan pengeluaran bulanan serta

membuat anggaran bulanan  berdasarkan prioritas  pengeluaran,

mengendalikan pengeluaran anggaran tersebut. Pada modul

pengelolaan keuangan a lebih banyak diajak untuk

berinteraksi me an-pelatihan iberikan dan dikerjakan

atihan soal yang

elajar menghitung p
kukan wawancara ke

rapan.

da sesi ini k
uarga dan
an

salasatu

Peserta Penerima Manfaan Program Keluarga Harapan di dusun Galung lbu

Sitti Mina

“Beruntung sekali pak kami terima materi tentang mengelola
keuangan keluarga, saya merasakan sekali dampaknya setelah terima
materiya pak, saya sedikit demi sedikit memperaktekan dirumah
sudah bisa membedakan mana kebutuhan dan mana ke inginan dalam

7 Kementrian sosil RI modul pengelolaan keuangan dan perencanaan usaha; h 9
% Fatmawati ,”KPM PKH” Wawancara,Samasundu 13 Desember 2020
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rumatamgga”99

Membangun keterampilan meminjam uang secara terencana dan hati-
hati agar tidak lantas terjebak hutang, sesi ini berusaha memberikan
wawasan tentang tempat meminjam yang tepat dan juga berusaha
membangkitkan kesadaran peserta akan pentingnya menabung secara rutin
dan disiplin sebagai .salah satu cara untuk mengurangi kemungkinan
berhutang kembali, seperti yang di sampaika  pendamping Program
Keluarga Harapan vyang di temui di_Kantor desa Samsundu dalam

wawancara sigkat mengatakan:

“Pembahasan tips meminjam, keluarga penerima  manfaat perlu
memperhatikan alasan sebelum memutuskan meminjam. Cek terlebih
dahulu ~meminjam, apakah untuk memenuhi Kkebutuhan atau
keinginan, periksa dan manfaatkan aset terlebih dahulu, perhatikan
kemampuan melunasi dan jangka waktu pembayarannya. Referensi
tempat meminjam untuk memperhatikan perbandingan beberapa hal
sebelum memutuskan lokasi meminjam.Sedangkan menabung juga
diperlukan dan penting pemanfaatannya. Menabung bisa dugunakan
untuk kebutuhan yang sifatnya tidak terduga. Ada beberapa tips atau
cara sukses menabung, pertama lakukan dengan menyisihkan
keuangan diawal, kedua menabung untuk berjaga-jaga penggunaan
sewaktu-waktu, ketiga menabung perlu dilakukan dengan perjuangan
atau komitmen dan konsisten. Berhitung cermat mempertimbangkan
dengan matang biaya-biaya“yang harus: dibayar, serta memulai
menyusun rencana untuk menabung adalah beberapa cara yang
disampaikan dalam pelatihan agar parapeserta benar-benar bisa keluar
dari permasalahan keuangan keluarga, sedikit demi sedikit™

Menurut penyampaian Muh. Jufri dalam wawan cara mengatakan
bahwa dalm sesi ini pendamping memberikan pemahaman kepada ibu ibu
penerima manfaat Program Keluarga Harapan tentang meminjam dan

menabung uang agar ibu ibu peserta Program Keluarga Harapan ini

% Sitti Muna ,”KPM PKH” Wawancara,Samasundu 13 Desember 2020
19 Muh Jufri ,”Pendamping PKH” Wawancara,Samasundu 13 Desember 2020
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mengethui keadan kapan bisa meminjam serta pentingya menabung. Di
tempat yang sama peneliti juga melakukan wawan cara kepada ibu Haeria
peserta penerima manfaat Program Keluarga Harapan dusun Samamasundu

“Materi pada sesi ini pe
dan menabung. Ki
mendesak dala

ing megajarkan kita cara meminjam
injam pada saat ada kebutuhan
minjam harus di perhatikan.
ntuk menjaga-jaga saat

angat bermanfaat bag a dapat
aimana cara meminjam baik dan
arga,,loz
si bahwa
ma Manfaat Program Keluarga : bahawa
sangat
an meteri
but di kehidupar ke , dengan materi ini f serta akan

Diasa meanAg EJPgA&RfEdengan be enghitung

1. Menilai kelayakan ide a

Merencanakan keuangan dan pemasaran usaha serta mengelola
usaha. Modul pengelolaan keuangan dan perencanaan usaha Keluarga
Penerima Manfaat Program Keluarga Harapan diberikan pengetahuan dasar

untuk mengasah ketrampilan dalam mengelola pendapatan dan pengeluaran

" Haeria ,”KPM PKH” Wawancara,Samasundu 13 Desember 2020
%2 Hana ,”KPM PKH” Wawancara,Samasundu 13 Desember 2020

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



118

sehingga mampu mengurangi permasalahan keuangan dalam keluarga serta
mampu merencanakan sebuah usaha demi tercapainya kehidupan ekonomi
yang mandiri. Seperti yang di sampaikan Muh Jufri selaku pendamping di

desa Samasundu Kecamatan Limboro dalam wawancara mengatakan:

“Memulai usaha pada sesi‘ini KPM mulai diajarkan dan dikenalkan
untuk membangun usaha mandiri. KPM didorong untuk mau
menentukan ide” usaha dengan benar dan tidan merugikan
perekonomian bagi KPM. Dengan pola usaha yang benar, maka
diharapkan KPM akan dapat membuka jalan rezeki yang sesuai
dengan kebutuhan daerahnya dan mampu menjadi sumber pendapatan
lainya. Sesi ini membantu peserta memahami dasar-dasar untuk
memulai, mengembangkan dan memantau keberlanjutan usahanya
agar dapat menjadi “sumber pendapatan keluarga. Adapun langkah
perencanaan usaha yang akan dipelajari meliputi: mengidentifikasi,
mengembangkan dan menilai kelayakan ide usaha; merencanakan
keuangan dan pemasaran usaha serta mengelola Keuangan usaha
Kemensos™'%

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara kepada sala satu Peserta
Program Keluarga Harapan di dusun Galung oleh ibu Kamaria

“Pada materi ini kami-.di ajar ‘bagaimana memulal usaha, dan

mengembangkan usaha..Kebetulan saya punya usaha menjual kue di

rumah sehingga materi ini saya kembangkan untuk usaha saya agar

usaha yang saya.miliki berkembang dan bisa sedikit membantu
kebutuhan ekonomi dala keluarga”104

Hal senada juga diungkapkan oleh Ibu Nawi yang merupakan Peserta
Keluarga Penerima Manfaat Program Keluarga Harapan dalam wawancara
singkat

“Materi ini cukup bermanfaat bagi saya karena saya memiliki usaha
kecil-kecilan. Dengan materi saya bisa mengembangkan usaha saya
berharap usaha saya bisa besar nantiya”105

Dari hasil wawancara tersebut dapat diperoleh informasi

19 Muh Jufri ,”Pendamping PKH” Wawancara,Samasundu 13 Desember 2020
104 K amaria,”KPM PKH” Wawancara,Samasundu 13 Desember 2020
105 Nawi,”KPM PKH” Wawancara,Samasundu 13 Desember 2020
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bahwa Keluarga Penerima Manfaat terbantu dengan adanya materi sesi
memulai usaha. Modul pengelolaan keuangan dan perencanaan usaha bagi
peserta Keluarga Penerima Manfaat Program Keluarga Harapan diberikan

pengetahuan dasar untuk mengasah ketrampilan dalam mengelola

pendapatan dan pengeluaran gga mampu mengurangi permasalahan

keuangan dalam kelus encanakan sebuah usaha demi

aitu keluarga.

asundu dalam waw

ini juga
Session

tentang akibat dan dampak dari kekerasan terhadap anak

Seperti yang di sampaikan ibu Darma peserta Program Keluarga

Harapan Dusun samasundu |
"Materi ini sangat bermanfaat bagi saya karena kami di ajar
bagaimana menjaga dan medidik anak tidak dengan kekerasan, anak
saya lebih nurit ketika di dilakukan pendikan dengan lemah lembut
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setelah mendapatkan materi ini saya baru menyadari ternyata perilaku
kekerasan orangtua kepada anak akan direkam dalam bawah sadar
mereka dan akan dibawa sampai kepada masa dewasa dan terus

sepanjang hidupny."'%

Menurut Salam dalam peserta Program Keluarga Harapan dusun
Galung.

"Setelah meneri kan di rumah dan alhasil anak

saya semu n saya merasa gembira

menghukum anak saya

n kesalahan yang di |z

kan pendekatan dan me

anak yang berakibat timbulnya kesengsaraan atau penderitaan secara fisik,

mental, seksual, psikologi, termasuk penelantaran dan perlakuan buruk
yang mengancam integritas tubuh dan merendakan martabat anak.
Perlakuan kasar kepada anak akan menghasilkan dampak yang buruk bagi

anak, anak akan lebih Pemarah dan mudah Emosi.kehadiran materi

106 Darma, wawancara, Dusun Samasundu | 16 Desember 2020
107207 Salma, wawancara, Dusun Galung, 16 Desember 2020
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Perlindungan kekerasan pada anak dalam Family Developmen Sesion yang
di sampaikan melalui pendamping Program Keluarga Harapan Memberikan
dampak kepada peserta Program Keluarga Harapan di Desa samasundu,

para lbu-ibu penerima Manfaat Program Keluarga Harapan medidik

anaknya di rumah dengan tid akukan kekerasan lagi. Ketiaka anak

peserta Program K kan kesal di rumah tidak

wajib di

Harapan,

ga dilaksana ip bulan

apan, Family Deve Session

kesejahtraan keluarga yang di kemas dalam pertemuan bulanan, dalam
Family Development Session Keluarga Penerima Manfaat akan di ajarkan
bayak hal yang telah di susun dalam modul, untuk memudahkan
pendamping dalamam pemberian materi di gunakan alat bantu penggunaan

media komunikasi yang dimana media komunikasi ini sangat terbantu bagi

Peserta Program Keluarga Harapan dalam menerima dan memeahami
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materi Family Development Session. Media komunikasi yang berupa Vido,
flipcart dan Buku Pintar sudah terbukti memberikan efek kepada peserta
Program Keluarga Harapan di mana dengan media ini peserta PKH sangat

antusias dan tidak jenuh dalam menerima materi FDS yang dibawakan oleh

Pendamping. Di sisi lain Family Development Session ini
didalamya menga alitas hidup Keluarga di

bidang pendidi atan dan Ekono

pengasuhan dan pendi
g dapat dijalankan sec

Program Family De

dan taraf hidup

Developmen

dan perencanaan usaha, Materi ‘Family Development Session meliputi:
kesehatan, pendidikan, ekonomi dan perlindungan anak. Kesehatan sendiri
mepiluti: gizi, pelayanan ibu hamil dan bersalin, pelayanan ibu nifas dan
menyusui, pelayanan bayi dan remaja, dan perilaku hidup bersih dan sehat
(PBHS). Pendidikan meliputi: menjadi orangtua hebat, memahami perlilaku

dan belajar anak usia dini, meningkatkan perilaku baik anak, bermain
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sebagai cara anak belajar, meningkatkan kemampuan bahasa anak, dan
membantu anak sukses di sekolah. Sedangkan dalam bidang ekonomi,
program Family Development Session meliputi: pengelolaan keuangan

keluarga, tabungan dan kredit, usaha mikro kecil dan menengah,

kewirausahaan, dan pemasar n dalam bidang perlindungan anak

mencakup: perlind asuk anak berkebutuhan

khusus, men a, perlindungan ibu

ki

bat dilihat bahwa mas

mendukung Program

unjukkan bahwa impl

kiteT Iihaptﬁ ﬁ'lE Krrﬁ Eserta Pro

al

baik sehingga berdampak berkurangnya kemiskinan dan kualitas Keluarga

yang lebih baik.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian di atas, maka penulis dapat mengambil
kesimpulan bahwa Penggunaan Media Komunikasi Pendamping Program Keluarga Harapan
(PKH) Dalam Pamily Depelopmen Sission (FDS) Untuk Peningkatan Kualitas Keluarga Desa

Samsundu Kabupaten Polewali adalah sebagai berikut:

1. Penggunaan media komunikasi.yang digunakan Pendamping PKH di Desa Samasundu
Kab. Polewali Mandar memiliki pengaruh sangat tinggi dalam menerima materi tersebut
sebab dengan adanya media komunikasi berupa vido, flipcart dan buku pintar dalam
materi FDSwakanwmemudahkanwibu-ibu penerimanmanfaatemenerima materi dari
pendamping. Masing masing media yang di gunakan pendamping memiliki kelebihan
dalam materi ini dan ini berkesan baik bagi 1bu- ibu peserta program keluarga harapan di
Desa Samasundu.

2. Kualitas Keluarga penerima manfaat PKH di samasundu Kabupaten Polewali Mandar.
Kualitas keluarga penerima Manfaat Progran Keluarga Harapan di bidang kesehatn,
pendidikan dan ekonomi mampu -membentuk .ibu=sibu peserta Penerima Manfaat PKH
berkualitas, maju dan mandiri serta’memiliki kemempuan dan wawasan pengetahuan
sehingga | dapat mengambil peran dalam kehidupan berumahtangga menuju keluarga

sejahtra mandiri.

3. Dampak Family Development session Program Keluarga Harapan di Desa Samasundu
Kabupaten Polewali Mandar. Dengan ada Rya meteri Family Developmen Session mampu
menggerakan individu Keluarga Penerima Manfaat dari hal-hal yang mampu
meningkatkan taraf kehidupanya dari berbagai asfek serta mampu menamba wawasan dan
pengetahuan dalam mengelola kehidupan rumahtanggaya dari segi pengasuhan dan
pendidikan anak, Pengelolaan Keungan Keluarga dan Perlindungan Sosial (Perlindungan

Kekerasan Pada anak)

B. Rekomendasi
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Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, maka peneliti mengajukan
rekomendasi yang dipandang berguna dan dapat dipertimbangkan agar dapat meningkatkan

keluarga Penerima Manfaat Program Keluarga Harapan

1. Kepada bapak Metri Sosial Republik Indonesia agar program keluarga harapan ini tetap

ada dan di perluas sebab masi banyak masyarakat miskin yang belum menerima bantuan

PKH dan layak mendapatkan ba

2. Sosial Polewali mandar agar
Manfaat PKH
rga sejahtera

3. aat Program Keluarga S engundurkan

Diri dari a meras bantuan PK ayak diterima

13l

PAREPARE

(sejahtera

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



126

DAFTAR PUSTAKA

Al-quranul karim
Abidin, Yusuf Zainal, Manajemen Komunikasi (Filosofi, Konsep, dan Aplikasi,) Bandung;
Pustaka Setia, 2015

Budianto, Heri, Ilmu Komunikasi Sekarang dan Tantangan Masa Depan, Jakarta; Kencana,
2011

Bungin, Burhan, Analisis Data Penelitian Kualitatif, Cet. VIII, Jakarta, PT RajaGrafindo
Persada, 2012

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia Jakarta, Balai
Pustaka, 1996

Druckler, Peter F., Bagaimana Menjadi Eksekutif yang Efektif, Jakarta, Pedoman IImu
Jaya, 1986

Emzir, Metode Penelitian Kualitatif, Cet. 11, Jakarta, PT RajaGrafindo Persada 2011

Hardjana, AgusmMgmiKomunikasimintrapersonal «&winterpersonalynYogyakarta, Penerbit
Kanisius, 2003

Humaidi, Teori Komunikasi Dan Strategi Dakwah, Malang, UMM Press

Intruksi Presiden (Impres) No. 3 Tahun™2010, Tentang Program Pembangunan yang
Berkeadilan.

Kementerian Sosial Republik Indonesia, Direktorat Jaminan Kesejahteraan Sosial 2009

Kementerian 'Sosial Republik Indonesian, Pedoman Umum Penyelenggaraan Program
Keluarga Harapan, 2013

Kementrian Sosial RI, Pedoman Umum Pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH) tahun 2008.
Jakarta : 2008.

Liliweri, Alo, Komunikasi Serba Ada:Serba Makna,-Jakarta; Kencana 2011
Moleong, *Lexy J., Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung, PT Remaja Rosdakarya, 2010
Muhammad, Arni, Komunikasi Organisasi, Cet ke-12, Jakarta, Bumi Aksara, 2009

Peraturan Presiden (Perpres) No. 15 Tahun 2010, Tentang Percepatan Penanggulangan
Kemiskinan memuat strategi dan program percepatan penanggulangan kemiskinan.

Prawirosentono, Suyadi, Kebijakan Kinerja Karyawan Jogjakarta; BPFE, 1999

Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Cetakan
VII, Edisi IV, PT Gramedia Pustaka Utama, Jakarta, 2014

Quail, Dennis Mc., Teori Komunikasi Suatu Pengantar Jakarta, Erlangga, 1992

Rachmat, Jalaluddin, Psikologi Komunikasi, ‘Bandung, PT Remaja Rosdakarya, Bandung,
1994

Roudhonah, IImu Komunikasi, Jakarta, UIN Jakarta Press
Soetomo, Strategi-Strategi Pembangunan Masyarakat, Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 2006

Sutyastie Soemitro, dkk., Kemiskinan dan Ketidakmerataandi Indonesia, Jakarta; PT.RinekaCipta,
2002

Suyanto, Bagong,, Anatomi Kemiskinan dan Strategi Penanganannya, Penerbit Intrans
Publishing, Malang, 2013

Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan (P3B), Depdikbud, Kamus
Besar Bahasa Indonesia (Jakarta : Balai Pustaka, 1995), Cet ke-7

Umar, Husein, Business An Introduction, Jakarta, PT Gramedia Pustaka Utama, 2000

Jurnal dan karya lImia



127

Erina Nurhuda, Strategi Komunikasi Pendamping Program Keluarga Harapan dalam
Meningkatkan Kesadaran Kelompok Keluarga Penerima Manfaat di Kecamatan
Jumantono Kabupaten Karangan, (IAIN Surakarta, Skripsi tidak diterbitkan, 2019

Hamdani, Ahmad, Pola Komunikasi Pendamping Program Keluarga Harapan dalam
Mengkatkan Kualitas Hidup Masyarakat, (Sumatra Utara, Jurnal al Balagh) Vol. 3
No. 1 Januari-Juni 2019

Lestari, Nurcahyani Putri, Strategi Komunikasi dalam Meningkatkan Ketertiban Lalulintas
pada Satlantas Kota Palembang, Riau, Tidak diterbitkan

Internet

Wiki Pedia Indonesia, Komunikasi Ef
Komunikasi_efektif pada tanggal

i https://id.wikipedia.org/wiki/

13l

PAREPARE

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE


https://id.wikipedia.org/wiki/%20Komunikasi_efektif
https://id.wikipedia.org/wiki/%20Komunikasi_efektif

128

DOKUMENTASI
(PELAKSANAAN FAMILY DEPELOPMEN SESSION (FDS) DESA SAMASUNDU KEC LIMBORO)




129

(WAWANCARA KPM DI DESA SAMASUNDU KECAMATAN LIMBORO)




PEMERINTAH KABUPATEN POLEWALI MANDAR
DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

Ji.Manunggal NO, 11 Pekkabata Polewali, Kode Pos 81315

1 Persturan Menteri Dalam Negen Indonesia Nomoe 7 Tahun 2014 atas
Perubahan Peraturan Menten Dalam Negen Republk Indonesia Nomor 84
Tahun 2011 tentang Ped Pangrbitan R dasl 1zin Penaltian;

2 Persturan Daerah Ksbupaten Polewall Mamesa Nomor 2 Tahun 2016 Tentang
Perubahan atss Peraturan Deersh Nomor 9 Tahun 2009 Tentang Organisasi dan
Tata Keda Inspekiorat Bappeda dan Lembaga Teknis Daserah Kabupaten

KAMARUDDIN
b Surat Rekomendasi dan Badan Kesatuan Bangsa dan Politik

yang beraku dan

mengindalykan satempat,

Menyerahkan 1 (satu) betkas copy hasil Penelitian kepada Bupat Polewsli
Mandar Up. Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pefayanan Terpadu Satu
Pintu;

5. Surat tzin akan dicabut den dinyatskan tidak beraku apabda temyata Pemeagang
Surat tzin tidak 5 ketentuan-ketentuan tersebut di atas.

»> owN

Demivan tzn Paneltian mni o rkan unty k diperg| sebagaimany mestnys

Destapkan di Polawall Mandar
Pada Tanggal, 10 Desembar 2020

KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

130

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



131

RIWAYAT HIDUP

DATA PRIBADI:
Nama : Kaharuddin
TempatLahir : Silopo
TanggalLahir : 07 Agustus1991
NIM : 16.0223.007
Alamat : Silopo

: 082192994707

ParePare
Tahun2013

ara I!uArRAEIHArR E

a > v noe

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE


mailto:kaharqasyim@gmail.com

